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MOTTO 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolong, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. 

(Q.S. Al-Baqarah: 153) 

 

“Aku tidak peduli atas keadaan senang atau susahku, karena aku tidak tahu 

dimanakah diantara keduanya yang terbaik bagiku”. 

(Umar bin Khatab) 

 

“Syukuri semua yang ditakdirkan untukmu, karena semua itu yang terbaik menurut 

versi-Nya” 

(Penulis 2016) 
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ABSTRAK 
PENERAPAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA DI BAGIAN DAILY 
CHECK   DEPO LOKOMOTIF YOGYAKARTA PT. KERETA API INDONESIA 

(PERSERO) 

Oleh 

Andri Wahyu Setyawan 

NIM. 10504244039 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Gambaran umum perusahaan, 
(2) Penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di bagian Daily Check Depo 
Lokomotif Yogyakarta, (3) Kendala yang dihadapi, (4) Upaya-upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi kendala dalam penerapan K3 di Daily Check Depo Lokomotif 
Yogyakarta PT. Kereta Api Indonesia. 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci 
yaitu KUPT Depo Lokomotif Yogyakarta yang merupakan pemimpin tertinggi di Depo 
Lokomotif Yogyakarta dan informan pendukung tediri dari kepala ruas luar (KR QC), 
KR Perencanaan, admin Daily Check, dan 2 (dua) orang pelaksana Daily Check. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Penerapan program K3 di bagian 
Daily Check Depo Lokomotif Yogyakarta PT.Kereta Api Indonesia meliputi: 
(a) K3 betujuan untuk menjamin dan melindungi kesehatan dan keselamatan tenaga 
kerja dari kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja, penggunaan APD oleh 
pegawai DC saat bekerja sudah cukup bagus. (b) Pembinaan K3 dengan komunikasi 
lisan maupun melalui media elektronik, pemasangan spanduk maupun poster 
tentang budaya K3, motivasi dan peringatan; (c) pengawasan K3 mencakup 
pengawasan kesehatan kerja,  pengawasan keselamatan kerja dan pengawasan 
terhadap lingkungan kerja; (d) penyediaan fasilitas dan sarana K3 antara lain 
penyediaan APD, kotak P3K, sarana MCK, mushola, ruang ganti, locker room, klinik 
kesehatan, kantin, koperasi, rest area dan smoking area; (2) Kendala yang di hadapi 
dalam penerapan K3 antara lain kurangnya kepedulian, kesadaran dan pengetahuan 
pegawai tentang K3, kondisi fasilitas kurang maksimal karena keterbatasan 
anggaran; (3) Upaya dalam mengatasi kendala tersebut antara lain memberikan 
peringatan bila ada yang melanggar, menempelkan spanduk atau poster sebagai 
pengingat serta pengadaan SST sebagai upaya mengurangi potensi kecelakaan 
kerja. 

Kata kunci: Penerapan Kesehatan dan KeselamatanKerja (K3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia industri saat ini berkembang sangat pesat. Tidak bisa dipungkiri 

bahwasanya di Indonesia pun sedang melakukan inovasi untuk menciptakan 

maupun mengembangkan industri yang ada agar dapat bersaing secara global. 

Dalam persaingan antar industri di dalam maupun luar negri tentu harus 

melakukan inovasi-inovasi dari  hal-hal yang detail sekalipun hal yang biasanya 

di anggap sepele. Namun dari hal sepele itulah yang bisa membuat industri 

tersebut menjadi pemenang di antara industri yang ada. Improvisasi yang 

dilakukan setiap pekerja di dalam perusahaan selalu di berikan respon positif 

oleh perusahaan tersebut. Improvisasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah kinerja agar lebih efektif dan efisien sehingga perusahaan 

menjadi lebih produktif.  

Namun seiring berkembangnya inovasi maupun improvisasi di dalam 

suatu perusahaan, selain dalam bidang teknologi harus di seimbangkan pula 

dengan keamanan, keselamatan maupun kesehatan para pekerja yang lebih 

baik. Bagaimanapun juga kesehatan dan keselamatan kerja merupakaan hal 

yang sangat penting untuk di perhatikan. Biasanya banyak pekerja yang tidak 

begitu memperhatikan prosedur-prosedur yang aman dalam bekerja. Asal kerja 

enak dan beres saja, masalah sesuai prosedur atau tidak menjadi urusan nomor 

dua.  
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Penerapan kesehatan keselamatan dan keamanan kerja (K3) di 

perusahaan perkeretaapian tidak dapat terselenggara dengan baik apabila 

pegawai tidak dibekali dengan pengetahuan tentang K3 secara maksimal. 

Ketentuan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang tenaga kerja yakni: 

Tenaga kerja adalah setiap  orang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 

UU Nomor 1 Tahun 1970 pasal 2 tentang keselamatan kerja yakni 

sebagai berikut: 

Yang di atur dalam Undang-undang ini ialah keselamatan kerja dalam 

segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di 

dalam air maupun di udara, yang berada di dalam wilayah kekuasaan 

hukum Republik Indonesia. 

 Pekerja merupakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan 

dan merupakan ujung tombak dalam berjalannya kinerja suatu perusahaan. Jika 

kesehatan dan keselamatan kerja tidak diperhatikan maka hal tersebut akan 

menghambat produktivitas perusahaan. Maka pekerja harus dilindungi dan 

diperlakukan dengan sebaik-baiknya dengan di berikan hak-hak yang sesuai. 

Perusahaan harus dengan tegas mendukung, menjalankan dan mengawasi  

pekerjaan sesuai dengan standart operasional prosedur yang ada agar tercipta 

kondisi kerja yang aman, nyaman dan produktif. 
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Dunia industri dalam bidang  transportasi merupakan  industri yang saat 

ini sedang di sorot oleh pemerintah. Bagaimana tidak, di Indonesia saat ini 

sangat sering dijumpai kemacetan dimana-mana. Tidak hanya di ibukota, di 

kota-kota kecil pun sering juga dijumpai kemacetan panjang. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah banyak masyarakat yang lebih senang menggunakan 

kendaraan pribadi untuk bepergian dibandingkan menggunakan angkutan 

umum. Karena kendaraan pribadi dirasa lebih aman dan nyaman daripada 

angkutan umum. Bahkan sering kita temui saat ini masyarakat bepergian 

sendirianpun menggunakan mobil pribadi. Hal seperti inilah yang membuat jalan 

menjadi padat. Beberapa kasus kecelakaan angkutan umum baik darat, laut 

maupun udara yang akhir-akhir ini terjadi juga membuat masyarakat ragu 

dengan fasilitas angkutan umum. Maka dari itu pemerintah mau tidak mau 

selalu berusaha untuk membuat masyarakat senang dan nyaman agar mau 

memanfaatkan angkutan umum sebagai salah satu cara mengurangi 

kemacetan. 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu badan usaha 

milik negara yang beroperasi dalam bidang transportasi darat. Kereta api 

merupakan moda transportasi angkutan penumpang maupun barang yang 

menjadi salah satu badan usaha yang menjadi tombak peningkatan 

perekonomian bangsa Indonesia. Kereta api Indonesia yang dulu sering kita 

lihat begitu semrawut kini sudah dapat kita lihat kemajuannya dalam usaha 

perbaikan manajemen perusahaan. Dulu kita sering menjumpai banyak 
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penumpang bersesakan di dalam kereta, penumpang tanpa tiket maupun 

penumpang yang nekat menumpang di atas kereta yang beresiko untuk 

keamanan maupun keselamatan penumpang itu sendiri. Hal seperti itu 

membuat kerugian bagi perusahaan maupun kerugian bagi negara. Semua itu 

terjadi karena perusahaan tidak disiplin dalam melaksanakan prosedur kerja 

yang  sesuai standart. Namun saat ini sudah tidak dijumpai hal negatif seperi itu 

karena PT. Kereta Api Indonesia telah melakukan pembenahan agar menjadi 

penyedia jasa angkutan umum yang di gemari oleh masyarakat. PT. KAI sudah 

melakukan perbaikan terutama aspek pelayanaan bagi penumpang. Sehingga 

saat ini kereta api merupakan salah satu moda transportasi darat kepercayaan 

masyaratkat. 

Agar terus menjadi moda transportasi kepercayaan masyarakat maka 

PT.KAI harus selalu menjaga kualitas pelayanan bahkan meningkatkan agar 

menjadi lebih baik. Salah satu caranya adalah dengan melakukan perawatan 

secara periodik sarana maupun prasarana agar tidak terjadi gangguan saat 

perjalanan. Perawatan sarana dilingkungan kereta meliputi perawatan Lokomotif 

maupun perawatan gerbong. Dalam perawatan Lokomotif maupun gerbong 

dilakukan di dalam Depo atau di Balai Yasa. Untuk perawatan harian maupun 

bulanan atau periodic Lokomotif dilakukan di Depo Lokomotif. Sedangkan untuk 

perawatan dua tahunan, empat tahunan, rehabilitasi atau modifikasi dilakukan 

di Balai Yasa. 
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Daily check (DC) di Depo Lokomotif merupakan sebuah bengkel tempat 

dilakukan pengecekan Lokomotif sebelum atau sesudah dinas. Tempat ini 

beroperasi 24 jam non stop dan pegawai bekerja dibagi dalam 3 shift. Maka 

perlu sekali pegawai menerapkan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja 

dan berhati-hati dalam bekerja. Karena jika terjadi kecelakaan kerja maka akan 

menghambat beroperasinya kereta dan selain merugikan bagi pegawai itu 

sendiri akan mengurangi produktifitas perusahaan juga. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, ditemukan berbagai 

permasalahan di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta belum 

sepenuhnya melakukan prosedur keselamatan kerja. Masih ditemui beberapa 

pelanggaran antara lain  pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri saat 

bekerja. Sebagian besar pekerja tidak menggunakan pelindung mata saat 

bekerja. Jumlah alat pelindung pendengaran tidak sesuai dengan jumlah 

pegawai yaitu hanya 4 buah ear muff, sedangkan jumlah pegawai dalam satu 

shift ada 7 orang. Tidak menggunakan sarung tangan. Dalam pengecekan 

rangka bawah tidak menggunakan kacamata padahal berada di bawah 

Lokomotif yang banyak debu dan kotoran. Ruang mesin diesel tanpa 

penerangan sehinggga salah satu tangan pegawai harus memegang senter. 

Pegawai tidak segera membersihkan lantai yang bercecer oli. Ruang 

pemeriksaan rangka bawah tidak ada penerangan sehingga saat melakukan 

pemeriksaan malam hari harus membawa senter.  
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Selain dari pengamatan, penulis juga melakukan beberapa wawancara 

kepada beberapa pegawai Depo Lokomotif Yogyakarta. Dari wawancara 

tersebut di dapat informasi tentang kecelakaan kerja antara lain pernah ada 

kejadian pegawai terpeleset karena licinnya lantai. Tangan pegawai terjepit blok 

rem karena kurangnya koordinasi, kewaspadaan dan kepedulian terhadap rekan 

kerja yang lain. Kepala terbentur bagian traksi motor karena tidak 

menggunakan helm sampai kepalanya perlu dijahit.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Kesehatan Dan Keselamatan 

Kerja Di Bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero).  

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan, maka 

dapat di identifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Penyediaan APD 

 Dalam melakukan pekerjaan, pegawai diwajibkan menggunakan APD 

dengan lengkap sebagai upaya untuk mengurangai resiko terjadinya 

kecelakaan kerja. Perusahaan harus menyediakan APD yang sesuai 

dengan resiko pekerjaannya.  

 Pihak perusahaan di Depo Lokomotif sudah menyediakan APD namun 

jumlah APD tersebut belum sesuai dengan jumlah pekerja yang ada. 
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Dalam satu kelompok shift daily check terdiri dari 7 orang sedangkan 

salah satu APD yaitu pelindung pendengaran berupa ear muff  hanya ada 

4 buah. Hal ini menyebabkan saat bekerja tidak semua pegawai 

menggunakan ear muff dan ini dapat menimbulkan gangguan 

pendengaran meskipun dalam jangka panjang. Maka perusahaan perlu 

melakukan pengadaan APD sesuai dengan kebutuhan. 

2. Pembinaan atau Pelatihan K3  

 Dalam upaya penerapan K3 yang baik tentu seluruh pihak 

perusahaan harus memiliki pengetahuan tentang K3. Pengetahuan 

mengenai K3 bisa didapatkan melalui pembinaan maupun pelatihan. 

Dengan adanya rotasi pegawai bahkan mutasi pejabat daerah maupun 

kenaikan tingkat maka perlu adanya pembinaan maupun pelatihan secara 

intensif agar pengetahuan K3 dapat diterapkan dengan baik. Minimal 

untuk mengingatkan kembali bagi yang sudah pernah mengikuti pelatihan 

atau pembinaan. 

 Pelatihan dari kantor pusat di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

berdasarkan SK Direksi, terakhir dilaksanakan tahun 2013 dan diikuti oleh 

pejabat daerah yang saat ini sudah dimutasi keluar daerah. Maka dari itu 

perlu adanya pelatihan yang intensif guna memberikan pengetahuan baru 

untuk para pegawai baru maupun pegawai yang mutasi. 
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3. Kondisi Penerangan Area Kerja 

 Penerangan diarea kerja yang cukup merupakan salah satu syarat 

dari keselamatan kerja agar saat bekerja dimalam hari pekerja dapat 

melihat benda kerja dengan baik dan tidak merusak indera penglihatan. 

Hal tersebut dikuatkan dengan Undang-undang No 1 Tahun 1970 yang 

salah satunya menyatakan bahwa salah satu syarat dari keselamatan kerja 

adalah memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

 Bagian pemeriksaan rangka bawah dibagian Daily check Depo 

Lokomotif Yogyakarta tidak terdapat penerangan sama sekali. Sehingga 

pegawai harus membawa lampu senter saat melakukan pengecekan. Hal 

ini bisa menimbukan kecelakaan kerja karena penerangan yang tidak 

cukup membuat pekerja kurang cermat dalam bekerja. Maka dari itu 

perusahaan perlu membenahi kondisi penerangan di area kerja khususnya 

dibagian kolong rangka bawah. 

4. Pengetahuan Resiko Kerja 

 Dibagian Daily Check Depo Lokomotif Yogyakarta, Lokomotif diperiksa 

setelah melakukan perjalanan dinas. Dalam hal ini lokomotif tentu dalam 

kondisi kotor terutama dibagian rangka bawah penuh dengan debu dan 

kotoran. Maka perlu adanya APD yang berfungsi untuk melindungi 

penglihatan dan pernafasan agar terlindung dari debu. 

 Dari 24 orang pelaksana DC hanya 3 orang yang menggunakan 

pelindung mata saat bekerja. Hal ini menunjkkan bahwa pegawai maupun 
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pengurus perusahaan belum memperhatikan resiko-resiko yang 

ditimbulkan akibat bekerja. Maka perusahaan perlu member pengetahuan 

tentang K3 serta menyediakan APD secara lengkap guna melindungi 

tenaga kerjanya dari kecelakaan kerja. 

5. Instruksi Kerja 

 Dalam bekerja tentu harus ada pedoman maupun instruksi kerja, 

instruksi kerja berisi tentang hal-hal yang harus dilakukan dalam 

menjalankan pekerjaan. Didalam instruksi kerja mengandung beberapa 

aspek salah satunya K3. K3 digunakan untuk melindungi pekerja maupun 

benda kerja agar selamat dalam bekerja. 

 Instruksi kerja Daily Check Depo Lokomotif Yogyakarta sudah 

tercantum aspek K3 yaitu perintah menggunakan helm, wearpack dan 

safety shoes. Dari perintah itu belum tercantum perintah penggunaan 

pelindung penglihatan, pendengaran pernafasan dan pelindung tangan. 

Maka perlu dilengkapi agar sesuai syarat-syarat keselamatan kerja sesuai 

yang tercantum di undang-undang no 1 tahun 1970 tentang keselamatan 

kerja. 

C. Batasan Masalah 

 Agar pengkajian permasalahan dapat lebih terfokus, maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Pembatasan masalah dilakukan untuk menghindari 

peneliti keluar dari pembahasan topik utama. Dalam penelitian ini dibatasi pada 
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penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di bagian Daily check Depo 

Lokomotif Yogyakarta PT. Kereta Api Indonesia.   

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah tersebut, maka rumusan masalahnya adalah seperti apa gambaran 

umum tentang perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (persero), bagaimana 

penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di bagian Daily check Depo 

Lokomotif Yogyakarta dan kendala apa saja yang di hadapi serta upaya apa saja 

yang di lakukan untuk mengatasi kendala dalam penerapan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta PT. Kereta 

Api Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Gambaran umum perusahaan. 

2. Penerapan K3 di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta. 

3. Kendala yang dihadapi dalam penerapan K3 di bagian Daily check Depo 

Lokomotif Yogyakarta. 

4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses penerapan 

K3 di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberi manfaat dan 

kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

informasi yang terkait dengan penerapan kesehatan dan keselamatan kerja 

di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta PT. Kereta Api Indonesia.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

1)  Dapat   memberi   kontribusi   yang   berarti   dalam  meningkatkan 

kesehatan  dan keselamatan kerja  khususnya di  bagian  Daily check  

Depo Lokomotif Yogyakarta. 

2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan wawasan guna   

menentukan program untuk meningkatkan kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi pegawai maupun benda kerja dan lingkungan 

kerja. 

b. Bagi Universitas 

 Sebagai bahan masukan dan sumber informasi dan laporan 

pelaksanaan pelatihan guna menentukan kebijakan dan program yang 

akan dijalankan dalam mempersiapkan tenaga siap kerja dengan gelar 

Ahli Madya maupun Sarjana. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1.  Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

   Kesehatan dan Keselamatan Kerja merupakan hal yang wajib 

diperhatikan oleh semua pihak di dalam suatu perusahaan. Pelaksanaan 

program ini adalah sebagai upaya dalam melindungi karyawan dari resiko 

bahaya pekerjaan serta dampak yang ditimbulkannya. Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja merupakan salah satu faktor yang menunjang dalam 

meningkatkan produktivitas perusahaan maupun kesejahteraan 

karyawannya.  

a. Pengertian Kesehatan Kerja 

 Tenaga kerja merupakan sumber daya yang memiliki peran yang 

sangat penting dalam berjalannya suatu perusahaan. Kesehatan tenaga 

kerja sangat penting untuk di perhatikan karena berpengaruh dengan 

produktivitas perusahaan. 

 Menurut Tasliman (1993: 1) mengemukakan bahwa kesehatan 

adalah suatu kondisi dimana diri (manusia) dalam keadaan sehat, barang 

dalam keadaan baik tidak cacat, alat-alat kerja dalam keadaan baik tidak 

ada kekurangan/ kerusakan, lingkungan atau kondisi disekitar dalam 

keadaan sehat, tidak kurang suatu apapun. Selanjutnya menurut Vida 

Hasna Farida (2010: 2) mengemukakan bahwa “kesehatan kerja” 
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(occupational health) atau sering disebut dengan istilah “kesehatan 

industri” (industrial hygiene), yaitu berkaitan dengan usaha pencegahan 

penyakit dalam pekerjaan (accupational diseases), suatu upaya untuk 

menjaga kesehatan pekerja dan mencegah pencemaran di sekitar 

tempat kerjanya.  

 Menurut Wirawan (2015: 543) mengemukakan bahwa kesehatan 

kerja adalah penerapan ilmu kesehatan/ kedokteran di bidang 

ketenagakerjaan yang bertujuan untuk mencegah penyakit yang timbul 

akibat kerja dan mempertahankan dan meningkatkan kesehatan para 

pekerja/ buruh untuk meningkatkan kinerja mereka. 

 Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengertian kesehatan kerja adalah keadaan sejahtera pekerja baik fisik 

maupun mental dan tetap bisa bekerja dengan baik tanpa merasa 

terganggu oleh lingkungan kerja.  

b. Pengertian Keselamatan Kerja 

 Keselamatan kerja menjadi perhatian khusus oleh perusahaan 

agar karyawannya terhindar dari resiko kecelakaan kerja. Menurut 

Suma’mur (1981: 1), keselamatan kerja adalah keselamatan yang 

bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja bahan dan proses 

pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-

cara melakukan pekerjaan. Keselamatan kerja menyangkut segenap 

proses produksi dan distribusi, baik barang, maupun jasa. Keselamatan 
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kerja adalah tugas semua orang yang bekerja. Keselamatan kerja adalah 

dari, oleh, dan untuk setiap tenaga kerja serta orang lainnya, dan juga 

masyarakat pada umumnya. Selanjutnya Sutrisno (2007: 7) 

mengemukaakan bahwa “Keselamatan kerja adalah sebagian ilmu 

pengetahuan yang penerapannya sebagai unsur-unsur penunjang 

seorang kayawan agar selamat saat sedang bekerja dan setelah 

mengerjakan pekerjaannya”.  

 Menurut Wirawan (2015: 543) mengemukakan bahwa 

“Keselamatan kerja adalah kondisi dimana para pekerja selamat, tidak 

mengalami kecelakaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Vida Hasna Farida (2010: 3) 

mengemukakan bahwa “Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Keselamatan kerja adalah perihal (keadaan) selamat, kesejahteraan,  

kebahagiaan, dan sebagainya”. Sedangkan menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara (2009: 161), mengemukakan bahwa: “Keselamatan kerja 

menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, 

kerusakan atau kerugian di tempat kerja”. 

 Dari beberapa definisi tentang keselamatan kerja dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengertian keselamatan kerja adalah suatu keadaan 

aman baik para karyawan, alat kerja, benda kerja maupun 

lingkungannya dari kerusakan maupun kerugian yang menimbulkan 

penderitaan. 
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c. Maksud dan Tujuan Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja 
 Maksud dan tujuan pelaksanaan kesehatan dan keselamatan 

kerja yakni untuk semua orang yang berhubungan dengan pekerjaan 

tersebut. Menurut Tasliman (1993: 2) merumuskan  tujuan kesehatan 

dan keselamatan kerja, antara lain:  

1) Melindungi tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan untuk 
memperoleh keselamatan dan kesehatan serta kesejahteraan 
hidup. 

2) Menjamin tenaga kerja dalam meningkatkan produktivitas 
nasional dengan hak memperoleh keselamatan kesehatan dan 
kesejahteraan yang sesuai. 

3) Menjamin keselamatan dan kesehatan bagi setiap orang yang 
berada ditempat kerja dan dilingkungan tempat kerja tersebut. 

4) Menjamin sumber-sumber produksi dan peralatan-peralatan kerja 
digunakan, dipelihara, dirawat secara aman dan efisien. 

5) Mencegah dan mengurangi/ memperkecil terjadinya kecelakaan 
yang terjadi ditempat kerja dan lingkunganbnya. 

6) Mencegah dan mengurangi/ memperkecil kemungkinan terjadinya 
kebakaran,sebagai salah satu bentuk kecelakaan di industri dan 
tempat-tempat kerja yang berhubungan dengan api, zat-zat 
kimia, listrik dan material yang potensial mudah terbakar. 

7) Mencegah dan mengurangi kerugian yang diderita oleh semua 
pihak karena terjadinya kecelakaan dan kebakaran. 

8) Memberi perlindungan hukum dan moral bagi tenaga kerja dan 
manajemen perusahaan/ industri. 

9) Memberi pertolongan pertama pada kecelakaan (PPPK) sebagai 
langkah pertolongan awal dalam penanggulangan kecelakaan 
yang terjadi. 

 Menurut Vida Hasna Farida (2010: 12) tujuan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja, yaitu: 

Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan kerja yang 
setinggi-tingginya, baik buruh, petani, nelayan, pegawai negeri, 
maupun maupun pekerja-pekerja bebas dan sebagai upaya 
pencegahan dan pemberantasan penyakit serta kecelakaan-
kecelakaan akibat kerja, pemeliharaan serta peningkatan 
kesehatan dan gizi tenaga kerja, perawatan dan mempertinggi 
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efisiensi dan daya produktivitas tenaga manusia, pemberantasan 
kelelahan kerja, dan meningkatkan kegairahan serta kenikmatan 
kerja. 

 Anwar Prabu Mangkunegara (2009: 161) mengemukakan tentang 

tujuan  Kesehatan dan Keselamatan Kerja, yaitu: 

1) Agar setiap pegawai mendapat jaminan  Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja baik fisik, sosial dan psikologis. 

2) Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-
baiknya seefektif mungkin. 

3) Agar semua hasil produksi di pelihara keamanannya. 
4) Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dengan meningkatkan 

kesehatan gizi pegawai. 
5) Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi 

kerja. 
6) Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 

lingkungan dan kondisi kerja. 
7) Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 

 Selanjutnya Suma’mur (1989: 27) mengemukakan bahwa tujuan 

keselamatan kerja pada tingkat perusahaan adalah: 

1) Mencegah terjadinya kecelakaan. 
2) Pencegahan terjadinya penyakit akibat kerja. 
3) Pencegahan atau penekanan menjadi sekecil-kecilnya cacat 

akibat kerja. 
4) Pengamanan material, pesawat-pesawat, instalasi-instalasi, dan 

lain-lain. 
5) Peningkatan produktivitas atas dasar tingkat keamanan kerja 

yang tinggi. 
6) Penghindaran pemborosan tenaga kerja, modal, alat-alat, dan 

sumber produksi lainnya sewaktu bekerja. 
7) Pemeliharaan tempat kerja yang bersih, sehat, nyaman, dan 

aman. 
8) Peningkatan dan pengamanan produksi dalam rangka 

industrialisasi dan pembangunan. 

 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa maksud 

dan tujuan dari pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja adalah 
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agar tercipta suasana kerja yang kondusif sehingga produktivitas 

meningkat, pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien dan meningkatkan 

kesejahteraan baik pekerja maupun perusahaan. 

d. Ruang Lingkup  Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

 Agar program kesehatan dan  keselamatan kerja berjalan dengan 

baik maka perlu diperhatikan ruang lingkup dari kesehatan dan 

keselamatan kerja tersebut. Ruang lingkup kesehatan dan keselamatan 

kerja di perusahaan meliputi syarat dan ketentuan dari program 

tersebut. Basir Barthos (1990: 138) mengemukakan bahwa: 

1) Ketentuan  Kesehatan dan Keselamatan Kerja berlaku disetiap 
tempat kerja yang mencakup 3 (tiga) unsur pokok (tenaga kerja, 
bahaya kerja, dan usaha baik bersifat ekonomis maupun sosial) 

2) Ketentuan K3 berkaitan dengan perlindungan: 
(1) Tenaga kerja 
(2) Alat, bahan dan mesin 
(3) Lingkungan 
(4) Proses produksi 
(5) Sifat Pekerjaan 

3) Persyaratan K3 ditetapkan sejak perencanaan, pembuatan, 
pemakaian barang ataupun produk teknis dan seterusnya. 

4) K3 merupakan tanggung jawab semua pihak yang terkait dengan 
proses penyelenggaraan suatu usaha. 

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa ruang 

lingkup kesehatan dan keselamatan kerja meliputi semua aspek yang 

ada didalam perusahaan maupun disekitar perusahaan. 

e. Prosedur Bekerja yang Aman dan Tertib 

 Mengenai tata tertib maka akan sangat berkaitan dengan 

peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan perusahaan yang harus 
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diketahui dan dilaksanakan oleh para pekerjanya. Dengan adanya tata 

tertib tersebut diharapkan agar para pegawai mentaatinya sehingga 

timbul sikap disiplin dan tanggung jawab dalam bekerja. Vida Hasna 

Varida (2010: 64) mengemukakan bahwa prosedur bekerja yang aman 

dan tertib dapat dilakukan dengan cara:  

1) Menetapkan standar K3; 
2) Menetapkan tata tertib yang harus dipatuhi; 
3) Menetapkan peraturan-peraturan. 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan diatas yakni untuk 

menciptakan suasana bekerja yang aman dan tertib harus 

menyeimbangkan sikap disiplin dan tangggung jawab yang ada pada diri 

pegawai. Selain itu, ada beberapa tindakan khusus yang dapat dilakukan 

oleh pihak perusahaan untuk mencegah kecelakaan kerja yaitu dengan 

mengetahui penyebabnya. 

f. Syarat-syarat Keselamatan Kerja 

 Usaha dalam memaksimalkan penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja di perusahaan memerlukan kepedulian dari semua 

pihak yang terkait. Maka perlu diketahui syarat-syarat Keselamatan Kerja 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah didalam Undang-undang No 1 

Tahun 1970, yaitu: 

1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
2) Mencegah dan mengurangi dan memadamkan kebakaran. 
3) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 
4) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu 

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 
5) Memberi pertolongan pada kecelakaan. 
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6) Memberi alat-alat pelindung diri pada para pekerja. 
7) Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluasnya 

suhu, kelembaban, debu kotoran, asap, uap,gas, hembusan, 
angin, cuaca, sinar radiasi, suara dan getaran. 

8) Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja 
baik fisik maupun psikis, keracunan, infeksi dan penularan. 

9) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 
10) Menyelenggarakan suhu dan kelembaban udara yang baik. 
11) Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup. 
12) Memelihara kebersihan, kesehatan, ketertiban. 
13) Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, 

lingkungan, cara dan proses kerja. 
14) Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, 

tanaman dan barang. 
15) Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 
16) Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, 

perlakuan dan penyimpanan barang. 
17) Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya. 
18) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada 

pekerjaan yang bahaya kecelakaannya menjadi bertambah lagi. 

 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa syarat 

kesehatan dan keselamatan kerja secara umum harus mampu 

melindungi baik pekerja maupun benda kerja serta memberikan 

keamanan maupun kenyamanan dalam terlaksananya proses pekerjaan. 

g. Kecelakaan Kerja dan Penyakit Akibat Kerja 

 Dalam suatu proses produksi disebuah perusahaan yang 

menggunakan suatu alat maupun teknologi memiliki kecenderungan 

menimbulkan kecelakaan kerja bagi penggunanya. Maka penerapan 

program kesehatan dan keselamatan kerja perlu di perhatikan sebagai 

upaya mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Penerapan program K3 

bukan sepenuhnya menjadi tugas perusahaan, namun program ini 

merupakan tugas semua pihak yang berhubungan dengan perusahaan. 
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Semua pihak yang terkait harus melaksanakan program  K3 secara 

optimal agar kecelakaan kerja di perusahaan dapat dihindari.  

 Menurut Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Jaminan 

Sosial Tenaga Kerja, “Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi 

dalam hubungan kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi dalam 

perjalanan dari rumah menuju tempat kerja atau sebaliknya, dan 

penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja”. 

 Tasliman (1991: 8) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja dibedakan menjadi dua, 

yaitu: “… faktor pertama adalah kecelakaan yang disebabkan kesalahan 

manusia (human error) seperti kelalaian, hilangnya konsentrasi waktu 

kerja, dan sikap mental kerja. Faktor kedua penyebab kecelakaan adalah 

faktor lingkungan kerja seperti alat dan mesin perkakas yang berbahaya, 

sistem kerja yang tidak aman, bahan dan material yang berbahaya, dan 

bahaya dari panas dan api”. 

  Menurut Suma’mur (2009: 83) menyatakan bahwa penyebab 

penyakit akibat kerja disebabkan oleh faktor berikut, antara lain: “…1) 

Faktor fisis seperti suara, radiasi sinar rongten atau sinar radio aktif, 

suhu yang terlalu tinggi, tekanan udara tinggi, dan penerangan lampu 

yang buruk. 2) Faktor kimiawi seperti debu, uap, gas, larutan kimia dan 

awan atau kabut. 3) Faktor biologis seperti bibit penyakit antraks atau 

brusella (brucella). 4) Faktor fisiologis/ ergonomis antara lain kesalahan 
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konstruksi mesin, sikap badan tidak benar dalam melakukan pekerjaan. 

5) Faktor mental-psikologis yang terlihat misalnya pada hubungan kerja 

atau hubungan industrial yang tidak baik”. 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerja 

merupakan kecelakaan yang timbul karena kelalaian manusia saat 

bekerja maupun faktor lingkungan yang berhubungan dengan 

pekerjaannya. sedangkan penyakit akibat kerja merupakan penyakit 

yang timbul akibat dari beberapa faktor dalam pekerjaan antara lain 

faktor fisis, faktor kimiawi, faktor biologis dan faktor fisiologis/ 

ergonomis. 

h. Pencegahan Kecelakaan Kerja 

 Jelas bahwa kecelakaan kerja menelan biaya yang luar biasa 

tinggi. Dari segi biaya saja dapat dipahami, bahwa kecelakaan kerja 

harus di cegah. Dalam upaya ini Vida Hasna Farida (2010: 19) 

mengemukakan langkah-langkah pencegahan kecelakaan kerja, antara 

lain:  

1) Gunakan pelindung, misalnya kacamata pengaman, sarung 
tangan, sepatu, helm, pakaian, dan peralatan yang sesuai. 

2) Gunakan teknik penyimpanan peralatan atau mesin yang benar. 
3) Jangan gunakan peralatan yang salah. 
4) Pastikan tersedianya penerangan. 
5) Melaporkan kerusakan peralatan atau mesin. 
6) Memahami cara mengoperasikan atau menggunakan peralatan 

atau mesin-mesin. 
7) Memahami tanda-tanda peringatan bahaya ditempat kerja dan di 

tempat umum. 
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8) Segera bersihkan lantai apabila terkena percikan minyak atau apa 
saja yang tertumpah atau bocor untuk mencegah jangan sampai 
ada yang tergelincir. 

 Selanjutnya Suma’mur (2009: 412) mengemukakan bahwa 

“Pencegahan ditujukan kepada lingkungan, mesin, peralatan kerja, 

perlengkapan kerja, dan terutama faktor manusia”. Dari pendapat di atas 

dapat di uraikan lagi di masing-masing bagian, antara lain: 

1) Syarat-syarat lingkungan kerja meliputi higiene umum, sanitasi, 

ventilasi udara, pencahayaan dan penerangan di tempat kerja, 

dan pengaturan suhu udara ruang kerja. Penyelenggaraan 

ketatarumahtanggaan perusahaan meliputi pengaturan 

penyimpanan barang, penempatan dan pemasangan mesin, 

penggunaan tempat dan ruangan, dan lainnya. Gedung harus 

memiliki alat pemadam kebakaran, pintu dan jalan keluar darurat, 

instalasi ventilasi, dan lantai yang terpelihara. 

2) Mesin dan peralatan kerja harus didasarkan perencanaan yang 

baik dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku, serta cukup 

dilengkapi alat pelindung. Selain tentang perencanaan, juga 

perawatan mesin dan perkakas kerja harus diperhatikan. Dalam 

hal ini dikenal apa yang disebut upaya perawatan preventif dalam 

keselamatan sehingga mesin atau peralatan  kerja tidak 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. 
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3) Pencegahan kecelakaan terhadap faktor manusia harus 

memperhatikan tentang betapa pentingnya peraturan kerja, 

mempertimbangkan batas kemampuan dan keterampilan pekerja, 

meniadakan hal-hal yang mengurangi konsentrasi kerja, 

menegakkan disiplin kerja,menghindari perbuatan yang 

mendatangkan kecelakaan, serta menghilangkan adanya 

ketidakcocokan fisik dan mental. 

 Selain dengan cara pencegahan di atas banyak hal dapat 

membantu upaya pencegahan kecelakaan kerja di perusahaan. 

Pemeriksaan kesehatan sebelum dan pada waktu-waktu kerja. Pelatihan 

kerja yang dengannya keterampilan kerja guna mengurangi frekuensi 

dan parahnya kecelakaan kerja. Hal yang lebih bagus lagi jika 

keselamatan telah dijadikan bagian terintegrasi dari keterampilan kerja. 

Pengawasan yang kontinyu akan mempertahankan kualitas pelaksanaan 

keselamatan dan upaya pencegahan kecelakaan. Demikian pula insentif 

berupa penghargaan akan meningkatkan keberhasilan program 

pencegahan kecelakaan kerja. Sebaliknya teguran atau peringatan pun 

sangat perlu dan berperan, bahkan sampai kepada pemberhentian 

pekerja yang mengabaikan aturan-aturan pencegahan kecelakaan. 

Bilamana terdapat kasus kecenderungan untuk celaka, bantuan psikiater 

dan psikolog akan sangat berfaedah untuk menyelesaikan persoalan. 
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 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecelakaan kerja bisa 

diminimalisir dengan cara pencegahan. Untuk mencapai zero accident 

maka dibutuhkan komitmen dari semua pihak untuk melaksanakan 

peraturan yang sudah ditetapkan. 

2. Daily check  Depo Lokomotif 

a. Pengertian Lokomotif 

 Dalam bisnis perkeretaapian tentu menggunakaan sarana untuk 

keberlangsungan proses bisnisnya. Salah satu sarana yang menjadi 

ujung tombak berjalannya perusahaan di PT. Kereta Api Indonesia yaitu 

lokomotif. Berdasarakan  Undang-undang No.23 Tahun 2007 pasal 96 

ayat 1 tentang perkeretaapian menerangkan bahwa “Yang dimaksud 

dengan lokomotif adalah sarana perkeretaapian yang memiliki penggerak 

sendiri yang bergerak dan digunakan untuk menarik dan/atau 

mendorong kereta, gerbong, dan/atau peralatan khusus, antara lain 

lokomotif listrik dan lokomotif diesel”. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lokomotif 

merupakan sarana perkeretaaapian yang digunakan untuk menarik atau 

mendorong kereta, maupun gerbong. Sehingga bila lokomotif tidak 

berfungsi dengan optimal maka akan menghambat pula proses 

berlangsungnya angkutan kereta api.  
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b. Pengertian Depo  

 Dalam menjaga produktifitas operasi perkeretaapian, maka perlu 

didukung oleh sarana yang handal dan layak. Sarana yang selalu siap 

operasi akan sangat membantu dalam kelancaran proses produksi. Untuk 

menjaga kehandalan sarana, maka perlu dilakukan adanya perawatan 

terhadap sarana tersebut. Hal ini sesuai dengan undang-undang No.23 

Tahun 2007 pasal 114  tentang perawatan sarana perkeretaapian yang 

telah diteteapkan oleh pemerintah, yaitu: 

(1) Penyelenggara sarana perkeretaapian wajib merawat sarana 
perkeretaapian agar tetap laik operasi. 

(2) Perawatan sarana perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi: 
a. Perawatan berkala; dan 
b. Perbaikan untuk mengembalikan fungsinya. 

(3) Perawatan sarana perkeretaapian sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) wajib memenuhi standar dan tata cara perawatan yang 
ditetapkan oleh Menteri. 

(4) Perawatan sarana perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) wajib dilakukan oleh tenaga yang memenuhi syarat dan 
kualifikasi yang ditetapkan oleh Menteri. 

(5) Pelaksanaan perawatan sarana perkeretaapian sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan di balai yasa dan/atau di 
depo. 
 

 Berdasarkan yang tercantum dalam undang-undang diatas maka 

sudah jelas bahwa penyelenggara sarana perkeretaapian dalam hal ini 

PT. Kereta Api Indonesia wajib melakukan perawatan sarana agar tetap 

laik operasi. Untuk pelaksanaan perawatan dilakukan di balai yasa atau 

depo. Pengertian depo sendiri telah dijelaskan dalam lampiran 

penjelasan atas  Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 
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2007 Tentang Perkeretaapian yang menjelaskan bahwa “Yang dimaksud 

dengan depo adalah tempat perawatan sarana perkeretaapian untuk 

harian, bulanan, 6 (enam) bulanan, dan 1 (satu) tahunan. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa depo merupakan 

tempat perawatan sarana untuk harian (Daily check), maupun bulanan 

(monthly check). 

c. Pengertian Daily Check  di Depo Lokomotif 

 Kewajiban dalam perawatan sarana perkeretaapian telah 

ditetapkan pemerintah di dalam Undang-undang. Dalam hal ini PT. KAI 

lah yang ditunjuk sebagai penyelenggara perkeretaapian. Maka dari itu 

PT. KAI telah memiliki tempat untuk melaksanakan proses perawatan 

sarana yaitu balai yasa dan depo yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia yang memiliki jalur kereta api.  

 Depo lokomotif merupakan tempat perawatan lokomotif untuk 

harian, bulanan, 6 bulanan maupun 1 tahunan. Untuk mempermudah 

perawatan maka di dalam depo dibagi menjadi 2 bagian yaitu DC (Daily 

check) dan MC (monthly check). Bagian DC bekerja selama 24 jam dan 

dibagi menjadi 3 shift. Tugas dari bagian DC ini adalah memeriksa 

lokomotif untuk harian sebelum atau sesudah lokomotif digunakan untuk 

dinas dan memastikan bahwa lokomotif layak digunakan untuk 

beroperasi. Bila lokomotif mengalami kerusakan yang berat dan harus 
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dikerjakan dalam waktu lama maka pekerjaan tersebut akan diserahkan 

ke bagian MC untuk dilaksanakan perbaikan. 

 Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa bagian DC 

(Daily check) depo lokomotif merupakan bagian dari depo yang bertugas 

melakukan check harian lokomotif sebelum atau sesudah dinas agar 

tetap layak operasi. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayah (2013) yang berjudul “Pelaksanaan program Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan PT. 

Tirta Investama Wonosobo”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 

kenaikan produktivitas sebesar 15,41% jika dibandingkan dengan sebelum 

dilaksanakan WISE di perusahaan. Sedangkan pelaksanaan K3 di PT, Tirta 

Investama Wonosobo yakni: 

a) Pembinaan K3 dilaksanakan dengan menggunakan metode komunikasi 

proaktif, pelatihan dan motivasi. 

b) Pengawasan dilaksanakan dengan metode behavior safety audit dan 

pelaporan kecelakaaan kerja. 

c) Penyediaan fasilitas dan sarana K3 meliputi: MCK, kamar ganti karyawan 

dan locker room, kotak P3K, kantin, koperasi, rest area, poliklinik dan 

APD. 
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C. Kerangka Pikir 

 Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta merupakan tempat untuk 

melaksanakan perawatan atau pengecekan lokomotif baik setelah dinas maupun 

sebelum dinas. Di bagian pelaksanaan pekerjaan Daily check, proses kerja 

berjalan 24 jam dan terbagi dalam tiga shift. Untuk kelancaran dinasan 

lokomotif dan berlangsungnya proses kerja di PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3).  Kesehatan dan keselamatan kerja wajib 

diperhatikan oleh perusahaan agar proses pekerjaan berjalan dengan baik serta 

tidak menimbulkan kerugian bagi pekerja maupun perusahaan. 

 Dalam usaha tersebut sudah selayaknya pihak perusahaan ikut serta 

dalam mengoptimalkan peran K3 tersebut. Hal ini dapat digambarkan dalam 

kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Gambar 1. Alur kerangka pikir 

Program K3 di Daily check Depo Lokomotif 
Yogyakarta PT. KAI (Persero) 

1. Manajemen K3 
2. Pengawasan kerja 
3. Tersedianya alat pelindung diri (APD) 
4. Balai kesehatan 
5. Evaluasi k3 

Jaminan K3 dari PT. KAI (Persero) Sosialisasi program K3 kepada pegawai 

Kesadaran pegawai akan pentingnya K3 

Terhindar dari kecelakaan kerja 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1.  Seperti apakah gambaran umum tentang PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

terutama di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta? 

2. Bagaimana penerapan K3 di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta? 

3. Kendala apa sajakah yang dihadapi dalam penerapan K3 di bagian Daily 

check Depo Lokomotif Yogyakarta? 

4. Upaya apa sajakah yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam proses 

penerapan K3 di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif ini merupakan metode penelitian yang hanya menggambarkan 

keadaan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di Depo Lokomotif Yogakarta 

khususnya di bagian Daily check, dengan tidak menguji hipotesa maupun 

membuat prediksi. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang lengkap dan 

akurat yang dalam penyajiannya dalam bentuk kata-kata maupun angka. 

Peneliti bermaksud menyajikan data secara sistematis, faktual dan akurat sesuai 

dengan kenyataan yang ada di dalam penerapan kesehatan dan keselamatan 

kerja di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Depo Lokomotif Yogyakarta yang beralamat 

di Jalan Suryonegaran No.37 Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan 29 Agustus sampai 30 Oktober 2016. 

 

C. Definisi Operasional 

 Untuk memberikan satu persepsi dan arah yang jelas terhadap masalah 

yang   dihadapi  maka  perlu adanya penjelasan  beberapa istilah  yang menjadi 
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pokok dalam penelitian ini.  

1. Penerapan 

Penerapan adalah tindakan pelaksanaan atau pemanfaatan keterampilan 

pengetahuan baru terhadap sesuatu bidang untuk suatu kegunaan ataupun 

tujuan khusus. 

2. Kesehatan Kerja 

Kesehatan kerja adalah keadaan sejahtera pekerja baik fisik maupun mental 

sehingga dapat bekerja dengan baik tanpa merasa terganggu oleh 

lingkungan kerja. 

3. Keselamatan Kerja  

Keselamatan kerja adalah suatu keadaan aman baik para karyawan, alat 

kerja, benda kerja maupun lingkungannya dari kerusakan maupun kerugian 

yang menimbulkan penderitaan. 

D. Informan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan informasi mengenai latar 

belakang serta keadaan yang sebenarnya terhadap obyek yang akan diteliti 

maka peneliti mengumpulkan informasi dari pihak-pihak yang langsung 

bersangkutan agar data yang di peroleh lebih akurat. Informan dipilih secara 

sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Informan 

kunci dalam penelitian ini yaitu Kepala UPT Lok Depo Lokomotif Yogyakarta. 

Sedangkan informan pendukung terdiri dari Kepala Ruas Luar, Kepala Ruas 

Perencanaan, Admin Daily check, dan 2 pelaksana Daily check.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang akan digunakan untuk 

memperoleh data yang lengkap. Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Observasi 

Teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang 

sesuai kenyataannya dengan cara mengamati dan mencatat secara 

langsung terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi yang dilakukan 

adalah non partisipatif. Teknik ini digunakan untuk mengamati perilaku 

karyawan serta fasilitas maupun sarana yang menunjang K3. Dalam 

melakukan kegiatan observasi, peneliti menggunakan lembar pedoman 

observasi sebagai acuan. Adapun pedoman observasi yang digunakan 

terlampir. 

2. Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan 

suatu masalah dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung 

kepada pihak yang berkaitan dengan obyek yang akan diteliti dengan 

menggunakan pedoman wawancara (terlampir). Hal ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data mengenai penerapan kesehatan dan keselamatan 

kerja serta persepsi karyawan tentang K3. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar dengan kamera ponsel 

untuk mendapatkan data seperti sejarah berdirinya perusahaan dan 

perkembangannya, struktur organisasi, kondisi lingkungan serta data 

mengenai karyawan di Depo Lokomotif Yogyakarta. Selain itu, hasil 

dokumentasi juga digunakan sebagai pendukung sah nya data yang 

diambil. 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis interaktif. Data yang diperoleh dari penelitian  disajikan apa adanya 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai 

fakta yang ada di lapangan.  

Tahapan dalam analisis ini adalah dengan model interaktif, yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi dari data kasar yang 

muncul pada catatan tertulis di lapangan. Reduksi data terus berlanjut 

sampai laporan terakhir yang dikehendaki dalam penelitian ini lengkap. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan penyusunan sekumpulan informasi yang dapat 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 
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3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

seluruh data, kemudian setelah data disajikan peneliti dapat memberikan 

makna, tafsiran, argument, membandingkan data serta korelasi antara satu 

komponen dengan komponen lainnya lalu dari semua itu diambil kesimpulan 

sebagai jawaban atas permasalahan yang ada. 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

 Data yang telah dianalisis dalam penelitian ini perlu diperiksa 

keabsahannya. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi data dan metode. Menurut lexy J. Moleong (2005: 330) 

“triangulasi adalah teknik keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu dari 

luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data 

itu”. 

 Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi sumber, yakni dengan 

membandingkan data dari sumber yang satu dengan yang lain. Dalam penelitian 

ini sumber diambil dari membandingkan antara pimpinan tertinggi di Depo 

Lokomotif Yogyakarta, Kepala Ruas Luar, serta Pelaksana Daily check Depo 

Lokomotif Yogyakarta. Selain itu untuk pendukung peneliti juga 

membandingkan data dari sumber lain seperti Kepala Ruas Perencanaan dan 

Pelaksana Administrasi Daily check. Sedangkan triangulasi metode dilakukan 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari pengamatan atau observasi 
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kemudian dilanjutkan dengan wawancara serta didukung dengan pengambilan 

gambar atau dokumentasi. Teknik triangulasi ini digunakan oleh peneliti agar 

didapatkan data yang benar-benar valid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

a.  Sejarah dan Perkembangan PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

 PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik 

Negara Indonesia yang menyelenggarakan jasa angkutan kereta api. 

Layanan kereta api Indonesia (Persero) meliputi angkutan penumpang 

dan barang. 

 Sejarah perkeretaapian di Indonesia diawali dengan 

pencangkulan pertama pembangunan jalan kereta api di Semarang, 

Jum’at tanggal 17 Juni 1864 oleh Gubernur Jendral Hindia Belanda LAJ 

Baron Sloet Van den Beele. Pembangunan diprakarsai oleh “Namlooze 

Venootschap Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij” (NV 

NISM) yang dipimpin oleh JP de Bordes dari Semarang menuju desa 

Tanggung (26 kilometer) dengan lebar sepur 1435 milimeter. Ruas 

jalan ini dibuka untuk angkutan umum hari Sabtu, 10 Agustus 1867. 

(http://heritage.kereta-api.co.id/?p=2652, 21 Oktober 2016). 

 Perkeretaapian di Indonesia adalah Negara kedua di Asia setelah 

India yang mempunyai jaringan kereta api tertua. Selanjutnya baru   

Negara Cina dan Jepang yang menyusul kemudian. Setelah Tanam 

Paksa (1830-1850), hasil pertanian di Jawa tidak lagi sekadar untuk 

http://heritage.kereta-api.co.id/?p=2652
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memenuhi kebutuhan sendiri tapi juga untuk pasar internasional. 

Karena itu diperlukan sarana transportasi untuk mengangkut hasil 

pertanian dari pedalaman ke kota-kota pelabuhan. Yang ada waktu itu 

hanya Jalan Raya Pos yang dirasa sudah tidak memadai lagi, sehingga 

muncul gagasan untuk membangun jalan kereta api. Namun, tidak 

semua orang setuju dengan rencana itu. Ada sebagian pihak yang 

berpendapat volume produk masih terlalu sedikit, sehingga tidak efisien 

apabila diangkut dengan kereta api, sementara jumlah penumpang, 

kalaupun ada, diperkirakan akan sangat sedikit. Di masa itu orang Jawa 

dianggap sebagai bangsa yang tidak suka bepergian jauh, sedangkan 

orang Eropa yang diharapkan paling-paling hanyalah para pegawai 

negeri. 

 Selain itu muncul pula perdebatan tentang peran yang sebaiknya 

dimainkan pemerintah dalam pengembangan perkeretaapian di Hindia 

Belanda. Pihak yang menentang keterlibatan langsung pemerintah 

berpendapat bahwa dana untuk membangun jalan rel sebaiknya 

dipakai untuk hal-hal yang lebih penting dan mendesak. Sebaiknya 

mereka yang menentang keterlibatan swasta merasa bahwa jalan 

kereta api mempunyai nilai strategis, sehingga resikonya terlalu besar 

apabila diserahkan pada swasta. Perdebatan bahkan muncul tentang 

tenaga penggerak. Menteri Urusan Jajahan JC Baud, mengusulkan 
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pembangunan jalan rel dengan kerbau atau kuda sebagai penarik 

kereta. 

 Baru pada tahun 1862 disetujui rencana pembangunan jalan 

kereta api pertama di Jawa, yaitu jalur Semarang-Vorstelanden (daerah 

Kerajaan Yogyakarta dan Surakarta yang ketika itu merupakan daerah 

pertanian paling produktif, namun juga paling sulit dijangkau, dan jalur 

antara Batavia (Jakarta)-Buitenzorg (Bogor), tempat kedudukan 

pemerintah Hindia Belanda dan daerah penghasil teh dan kopi. Kedua 

jalur ini dibangun dari sebuah perusahaan swasta, yaitu Nederlandsch-

Indische Spoorweg Maatschappj (NIS).  

 Setelah diadakan berbagai persiapan  termasuk bentuk konsesi 

yang akan diberikan, maka pada hari Jum’at tanggal 7 Juni 1864 di 

Kota Semarang diselenggarakan upacara sebagai tanda pekerjaan 

pemasangan jalan rel dimulai. Sebagai puncak upacara ditandai 

pencangkulan tanah pertama yang dilakukan oleh JAJ Baron Sloet van 

den Beele (Subarkah, 1987: 3). Berbagai masalah mewarnai 

pembangunan jalan rel ini, baik yang berupa hambatan kondisi alam 

yang sulit maupun masalah keuangan silih berganti muncul. 

 Meski demikian pada tanggal 10 Agustus 1867 jalan kereta api 

pertama di Indonesia bisa diresmikan, yaitu dari Samarang sampai 

Tangoeng (sekarang Tanggung, Kabupaten Grobogan) sejauh sekitar 

25 kilometer. Tapi bukan berarti kesulitan telah bisa diatasi. Bahkan 
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tidak lama kemudian pekerjaan terpaksa dihentikan, karena Algemene 

Maatschappj voor Handel en Nijverheld Amsterdam, pemegang saham 

utama NIS, mengalami kesulitan keuangan dan nyaris bangkrut. 

Pembangunan baru bisa dilanjutkan lagi setelah pemerintah turun 

tangan memberikan pinjaman lunak. 

 Stasiun pertama NIS di Semarang berada di Tambaksari 

(Kemijen)  bernama Stasiun Semarang di dekat Pelabuhan Semarang. 

Stasiun ini adalah stasiun ujung atau dalam bahasa Belanda disebut 

Kopstation. Tahun 1914 stasiun Tambaksari dibongkar untuk 

memungkinkan pembangunan jalan rel ke stasiun NIS yang baru di 

Tawang. Sebagian bangunan stasiun Tambaksari masih dipakai untuk 

gudang, sehingga dikemudian hari dikenal sebagai stasiun Semarang 

Gudang. 

 Pada 10 Februari 1870 selesailah jalur sampai ke Solo, setahun 

kemudian pembangunan jalan rel telah sampai ke Yogyakarta. Akhirnya 

pada 21 Mei 1873 jalur Semarang-Surakarta-Yogyakarta termasuk 

cabang Kedungjati-Willem I (Ambarawa) di resmikan pemakaiannnya. 

Pada tahun itu selesai pula jalur Batavia-Buitenzorg. 

 Melihat besarnya kesulitan yang dihadapi NIS, tidak ada investor 

yang tertarik untuk membangun jalan kereta api. Terpaksa pemerintah 

terjun langsung. Pemerintah mendirikan perusahaan Staat Spoorwagen 

(SS). Jalur rel pertama yang dibangun oleh SS adalah antara Surabaya- 
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Pasuruan sepanjang 115 kilometer yang diresmikan pada 16 Mei 1878. 

 Setelah NIS maupun SS kemudian terbukti mampu meraih 

keuntungan lalu bermunculan belasan perusahaan-perusahaan kereta 

api swasta besar maupun kecil. Umumnya mereka membangun jalan 

rel ringan atau Tramwagen yang biaya pembangunannya lebih murah. 

Tramwagen biasanya dibangun di sisi jalan raya dan karena 

konstruksinya yang ringan, kecepatan kereta api tidak bisa lebih dari 3 

kilometer per jam. Di antara perusahaan-perusahaan tersebut yang 

memiliki jaringan terpanjang adalah Semarang Jona Stoomtram 

Maatschappij (SJS) sepanjang 417 kilometer dan Semarang Cheribon 

Stoomtram Maatschappij (SCS) sepanjang 373 kilometer. Yang 

terpendek adalah Poerwodadi-Goendih Stoomtram Maatschappij 

(PGSM) yang hanya mempunyai jaringan sepanjang 17 kilometer. 

 Keberhasilan perusahaan swasta NV NISM dalam membangun 

jalan KA antara Semarang-Tanggung yang kemudian pada tanggal 10 

Februari1870 dapat menghubungkan kota Semarang-Surakarta (110 

kilometer), akhirnya mendorong minat investor untuk membangun 

jalan KA di daerah lainnya. Tidak mengherankan, kalau pertumbuhan 

panjang jalan rel antara 1864-1900 tumbuh dengan pesat. Kalau tahun 

1867 baru 25 kilometer, tahun 1870 menjadi 110 kilometer, tahun 1880 

mencapai 405 kilometer, tahun 1890 menjadi 142 kilometer dan pada 

tahun 1900 menjadi 3338 kilometer. 
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 Selain di Jawa, pembanguna rel KA juga dilakukan di Aceh 

(1874), Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891) dan (1914). 

Bahkan tahun 1922 di Sulawesi juga telah dibangun jalan KA sepanjang 

47 kilometer antara Makasar-Takalar, yang pengoperasiannya di 

lakukan tanggal 1 Juli 1923. Sisanya Ujung Pandang-Maros belum 

sempat diselesaikan. Sedangkan di Kalimantan, meskipun belum 

sempat di bangun, studi jalan KA rute Pontianak-Sambas (220 

kilometer) sudah diselesaikan. Demikian juga di pulau Bali dan Lombok, 

juga pernah dilakukan studi pembangunan jalan KA. 

 Rel kereta api pertama kali diletakkan di bumi Sumatera Utara 

oleh Perusahaan Kereta Api Swasta Belanda yang bernama Deli 

Spoorweg Maatschappij (DSM) di tahun 1883 yang menghubungkan 

kota Medan dan Labuan (Laboean) yang merupakan cikal bakal jalur 

kereta api Medan-Belawan. Sejak dulu Pelabuhan utama Sumatera 

Utara  di gunakan untuk membawa hasil bumi seperti tembakau ke luar 

negeri. Dulu Labuan merupakan sentral keramaian, bahkan sebelum 

kota Medan berdiri, pelabuhan Labuan di sungai Deli inilah yang 

menjadi pusat perdagangan, transportasi dan bongkar muat barang 

perkebunan khususnya tembakau di Sumatera bagian timur, akan 

tetapi karena Labuan seringkali kebanjiran dan tidak mampu 

mengakomodasi kapal-kapal uap besar, maka transportasi usaha 

perkebuann mulai dikonsentrasikan ke Pelabuhan Belawan. 
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 Jalur kereta api Medan-Belawan yang berjarak sekitar 21 

kilometer . Pada saat itu jalur Medan-Belawan memiliki beberapa 

stasiun yaitu Stasiun Medan-Gloegoer-Poeloebraijan-Mabar-Titi Papan-

Kampong Besar-Laboean-Belawan-Pasar Belawan-dan Pelabuhan 

Belawan (Oceanhaven I-II dan III). Akan tetapi seiring perkembangan 

waktu, bertambahnya transportasi jalan raya dan berkurangnya tingkat 

okupasi penumpang, maka pada saat ini jalur Medan-Belawan tidak lagi 

digunakan untuk mengangkut penumpang, melainkan hanya di 

gunakan untuk jalur KA barang saja, yakni KA Barang pengangkut CPO 

(Crude Palm Oil), getah karet (Lateks), BBM dan Pupuk.  

 Dulu, karena ramainya jalur Medan-Belawan ini dilayani oleh 

double track (triple track dari Medan-Pulubrayan dan double track dari 

Pulubrayan-Belawan). Sekarang sisa satu track, tinggal bekas-bekasnya 

yang berserakan di beberapa lokasi. Stasiun KA yang saat ini masih 

digunakan pun tidak lagi sebanyak pada zaman DSM masih Berjaya. 

Sampai dengan tahun 1939, panjang jalan KA di Indonesia mencapai 

6.811 kilometer. Akan tetapi pada tahun 1950 panjangnya berkurang 

menjadi 5910 kilometer, kurang lebih 901 kilometer raib yang di 

perkirakan di bongkar semasa pemerintahan Jepang dan di angkut ke 

Burma untuk pembangunan jalan KA disana. 

 Jenis jalan rel KA di Indonesia di bedakan dengan lebar sepur 

1067 milimeter, 750 milimeter (di Aceh) dan 600 milimeter di beberapa 
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lintas cabang dan tram kota. Jalan rel yang di bongkar semasa 

pemerimtahan Jepang (1942-1943) sepanjang 473 kilometer, 

sedangkan jalan KA yang dibangun semasa pendudukan Jepang adalah 

83 kilometer antara Bayah-Cikara dan 220 kilometer antara Muaro-

Pekanbaru. Ironisnya, dengan teknologi yang seadanya, jalan KA 

Muaro-Pekanbaru di programkan selesai pembangunannya selama 15 

bulan yang mempekerjakan 27.500 orang, 25.000 diantaranya adalah 

Romusha. Jalan yang melintasi rawa-rawa, perbukitan, serta sungai 

yang deras arusnya ini banyak menelan korban yang makamnya 

bertebaran sepanjang Muaro-Pekanbaru. 

 Setelah kemerdekaan Indonesia di proklamirkan pada 17Agustus 

1945, karyawan KA yang tergabung dalam “Angkatan Moeda Kereta 

Api” (AMKA) mengambil alih kekuasaan perkeretaapian dari pihak 

Jepang. Peristiwa bersejarah yang terjadi pada tanggal 28 September 

1945, pembacaan pernyataan sikap oleh Ismangil dan sejumlah 

anggota AMKA lainnya, menegaskan mulai tangggal 28 September 

1945 kekuasaan perkeretaapian berada di tangan bangsa Indonesia. 

Orang Jepang tidak diperkenankan lagi campur tangan dengan urusan 

perkeretaapian di Indonesia. Inilah yang melandasi ditetapkannya 28 

September 1945 sebagai Hari Kereta Api di Indonesia, serta 

dibentuknya Djawatan Kereta Api Republik Indonesia (DKARI). 

Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA) namanya diubah sejak tanggal 
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15 September 1971 menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA). 

Pada tanggal 2 Januari 1991, PJKA diubah menjadi Perusahaan Umum 

Kereta Api (Perumka), dan sejak tanggal 1 Juni 1999 menjadi PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero). 

 Meskipun jalur Semarang-Tanggung baru diresmikan pada 10 

Agustus 1867, pada tahun 1863 NIS telah memesan dua buah 

lokomotif dari pabrik Borsig di Berlin Jerman. Kedua lokomotif itu 

dirancang untuk nantinya melayani jalur antara Kedungjati dan Willem 

I (Ambarawa) yang di beberapa tempat mempunyai kemiringan sampai 

2,8%.  Ketika itu, lokomotif buatan Borsig banyak dipakai 

perusahaan-perusahaan kereta api di Belanda. Setahun kemudian dua 

lokomotif dikirim ke Semarang, tetapi baru pada 2 Juni 1865 mulai 

dioperasikan, masing-masing dengan nomor seri NIS 1 dan NIS 2 di 

manfaatkan untuk mempercepat pemasangan rel, sekaligus untuk 

melatih petugas yang akan mengoperasikan dan memelihara lokomotif-

lokomotif tersebut. 

 Sementara itu kedatangan lokomotif uap tersebut disambut 

masyarakat dengan rasa kagum sekaligus takut. Seperti dikatakan Lim 

Thian Joe dalam buku ‘Riwayat Semarang’ (1993), “Publiek Priboemi 

dan Tionghoa pertjaja, itoe kepala spooe dijalanken dengan kekoeatan 

… setan”. Pada akhir tahun 1866, empat buah lokomotif buatan Beyer 

Peacock Manchester Inggris itu tiba di Semarang dan diberi nomor seri 
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NIS 3-6. Selain nomor seri keempat lokomotif itu mendapatkan nama, 

masing-masing ‘JP de Bordes’ (nama seorang pejabat NIS), ‘Merapi’, 

‘Merbaboe’ dan ‘Lawoe’. Nama-nama tersebut dalam satu sisi ditulis 

dalam aksara latin, pada sisi lain dalam aksara Jawa. Namun 

penggunaan keempat lokomotif secara resmi baru pada 10 Agustus 

1867, bersamaan dengan pembukaan jalur Semarang-Tanggung. 

 Pada tahun 1869, pemerintah Hindia Belanda meminta JA Kool 

dan NH Henket untuk membuat studi tentang lebar sepur yang sesuai 

untuk Jawa. Mereka melaporkan bahwa dari segi teknis maupun 

ekonomis maka lebar sepur 1067 milimeter lebih sesuai untuk topografi 

Jawa yang bebukit-bukit. Karena itu pemerintah Hindia Belanda 

kemudian menetapkan bahwa harus di gunakan lebar sepur 1067 

milimeter untuk semua jaringan baru. 

 Jalan rel pertama yang di bangun dengan ukuran 1067 adalah 

jalur Batavia-Buitenzorg (Jakarta-Bogor) yang di resmikan tanggal 31 

Januari 1873. Jalur ini semula milik NIS, tetapi kemudian di beli oleh 

SS. NIS sendiri ketika membangun jalan rel Semarang-Surabaya, 

melalui Gundih, Cepu dan Bojonegoro, sudah menggunakan lebar 

sepur 1067 milimeter. Saat itu jalur kereta api di Indonesia mempunyai 

lebar sepur 1067 milimeter kecuali di Aceh yang menggunakan lebar 

sepur 750 milimeter. Namun jalan rel yang pertama di Indonesia antara 

Semarang-Yogya melalui Solo yang tadinya memiliki lebar sepur 1435 
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milimeter (4 kaki, 8 inch), sama dengan lebar sepur satandar di Eropa 

Barat dan Amerika Serikat. 

 Sampai invasi Jepang ke Indonesia tahun 1942-1945, rel-rel NIS/ 

SS banyak di bongkar, terutama gauge 1435 milimeter di pindah dan di 

bangun rel dari Sumatera Barat ke Riau. Saat jalur rel sudah selesai di 

bangun, Jepang kalah dalam Perang Dunia II sehingga rel itu belum 

pernah terpakai. 

b. Logo PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

 Setiap badan usaha atau perusahaan memiliki logo atau lambang 

yang menunjukkan identitas dari perusahaan tersebut. Berikut ini 

merupakan lambang dari PT. Kereta Api Indonesia (Persero).  Gambar 

2 merupakan logo dari PT. Kereta Api Indonesia (Persero). 

 
Gambar 2. Logo PT. KAI (Persero) 

(Sumber: https://kai.id) 

 Logo PT. Kereta Api Indonesia (Persero) tentunya memiliki arti 

tersendiri. Adapun arti dari logo tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Arti dari logo PT. KAI (Persero) 

a) Garis melengkung :  Melambangkan gerakan yang  dinamis  PT. 

https://kai.id/
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KAI dalam mencapai Visi dan Misinya. 

b) Anak Panah: Melambangkan nilai integritas yang harus dimiliki 

insan PT. KAI dalam mewujudkan pelayanan prima. 

2) Warna: 

a) Orange: Melambangkan proses pelayanan prima (kepuasan 

pelanggan) yang ditujukan kepada pelanggan internal dan 

eksternal.  

b) Biru: Melambangkan semangat Inovasi yang harus dilakukan 

dalam memberikan nilai tambah ke stakeholders. Inovasi 

dilakukan dengan semangat sinergi di semua bidang dan 

dimulai dari hal yang paling kecil sehingga dapat melesat. 

c. Visi dan Misi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

 Setiap perusahaan tentu memiliki visi maupun misi sebagai 

landasan tujuan dari di dirikannya perusahaan tersebut. Berikut ini di 

sajikan Visi dan Misi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) di ambil dari 

website resmi PT. Kereta Api Indonesia (https://kai.id, 15 Oktober 

2016). 

1) Visi Perusahaan 

Menjadi  penyedia  jasa perkeretaapian  terbaik yang fokus  pada 

 pelayanan dan memenuhi harapan stakeholders. 

 

https://kai.id/
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2) Misi Perusahaan 

Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha 

penunjangnya, melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik 

untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan 

kelestarian lingkungan berdasarkan 4 pilar utama : Keselamatan, 

Ketepatan Waktu, Pelayanan dan Kenyamanan 

d. Budaya Perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

 PT. Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan perusahaan 

transportasi yang memiliki budaya perusahaan dalam mengembangkan 

usaha pada pelayanan transportasi bagi masyarakat yang disebut 

sebagai lima nilai utama: 

 
Gambar 3. Lima nilai utama PT.KAI (Persero) 

(Sumber: https://kai.id) 

 Budaya perusahaan yang di sebut lima nilai utama tersebut 

memiliki makna sebagai berikut: 

1) Integritas 

 Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) 

bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai kebijakan organisasi 

dan kode etik perusahaan. Memiliki pemahaman dan keinginan 

https://kai.id/
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untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan dan etika tersebut dan 

bertindak secara konsisten walaupun sulit untuk melakukannya. 

2) Profesional 

 Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) memiliki 

kemampuan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan yang 

terkait dengan pekerjaan, mampu menguasai untuk menggunakan, 

mengembangkan, membagikan pengetahuan yang terkait dengan 

pekerjaan kepada orang lain. 

3) Keselamatan 

 Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) memiliki 

sifat tanpa kompromi dan konsisten dalam menjalankan atau 

menciptakan sistem atau proses kerja yang mempunyai potensi 

resiko yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan menjaga 

aset perusahaan dari kemungkinan terjadinya kerugian. 

4) Inovasi 

 Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) selalu 

menumbuh kembangkan gagasan baru, melakukan tindakan 

perbaikan yang berkelanjutan dan menciptakan lingkungan 

kondusif untuk berkreasi sehingga memberikan nilai tambah bagi 

stakeholder. 

5) Pelayanan Prima 

 Kami  insan  PT. KERETA  API  INDONESIA (PERSERO)  akan 
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memberikan pelayanan yang terbaik yang sesuai dengan standar 

mutu yang memuaskan dan sesuai harapan atau melebihi harapan 

pelanggan dengan memenuhi 6 A unsur pokok: Ability 

(Kemampuan), Attitude (Sikap), Appearance (Penampilan), 

Attention (Perhatian), Action (Tindakan), dan Accountability 

(Tanggung jawab). 

e. Lokasi Depo Lokomotif Yogyakarta 

Alamat  : Jalan Suryonegaran No. 37 Yogyakarta 

Telp : (0274) 514970 

Email : Dipolok.yk@kereta-api.co.id 

Website : www.kereta-api.co.id 

Contact Center  : (021) 121 

f. Personalia Depo Lokomotif Yogyakarta 

1) Pegawai 

Pegawai di Depo Lokomotif Yogyakarta di bedakan menjadi: 

a) Pegawai  tetap, yaitu pegawai yang bekerja dan sudah 

diangkat menjadi pegawai tetap sesuai surat keputusan direksi 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Jumlah pegawai tetap di 

Depo Lokomotif Yogyakarta berjumlah 75 orang. 

b) Pegawai Kontrak Waktu Tertentu (PKWT), yaitu pegawai yang 

bekerja dan dikontrak dalam batas waktu yang sudah 

ditentukan berdasarkan surat keputusan direksi PT, Kereta Api 

mailto:Dipolok.yk@kereta-api.co.id
http://www.kereta-api.co.id/
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Indonesia (Persero). Jumlah PKWT yang ada di Depo 

Lokomotif  Yogyakarta  adalah  4  orang  dan  bekerja  sebagai 

pelaksana administrasi di Daily check. 

c) Pegawai tidak tetap (Outsourcing) adalah pegawai dari luar 

perusahaaan yang di pekerjakan untuk melaksanakan tugas 

tertentu yang spesifik. Di Depo Lokomotif Yogyakarta memiliki 

satu orang pegawai outsourcing yang bertungas sebagai staf 

administrasi dibawah pimpinan KR Adm.  

2) Jam Kerja dan Hari Kerja 

 Jam kerja yang berlaku di Daily check Depo Lokomotif 

Yogyakarta menggunakan sistem shift. Dalam satu shift pegawai 

bekerja selama 8 jam dan dalam satu hari dibagi menjadi 3 shift, 

setiap shift dijalani selama 5 hari. Adapun pembagian jam kerjanya 

adalah sebagai berikut: 

Shift I : Pukul 07:00-15:00 WIB 

Shift II : Pukul 15:00-23:00 WIB 

Shift III : Pukul 23:00-07:00 WIB 

 Pegawai mendapatkan hak untuk libur 2 hari di setiap 

pergantian shift, kecuali setelah shift I hanya 1 hari. Jadwal 

dinasan baru tersebut seperti pada gambar 4. 
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Gambar 4. Jadwal dinasan DC baru.  

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

Jadwal dinasan baru seperti di atas belum lama di terapkan. Dari 

yang sebelumnya adalah shift 1 dua hari, libur, shift 2 dua hari, 

lanjut shift 3 dua hari dan hari berikutnya rest. Jadwal dinasan 

lama tersebut seperti pada gambar 5 berikut. 

 
Gambar 5. Jadwal dinasan DC lama. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

3) Sistem Penggajian 

 Sistem penggajian di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

dilakukan per tanggal 25. Gaji yang diberikan oleh perusahaan ini 

http://www.kereta-api.co.id/
http://www.kereta-api.co.id/
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di transfer oleh bagian keuangan kantor pusat ke rekening pegawai 

masing-masing. Selain gaji tersebut, pegawai Depo Lokomotif 

Yogyakarta juga mendapatkan emolumen atau tambahan 

pendapatan yang tidak tetap disamping gaji tetap. Emolumen di 

transfer ke kartu multifungsi masing-masing pegawai antara 

tanggal 15-20. Besarannya juga tidak tetap, tergantung besarnya 

jam orang yang dicapai tiap bulannya. 

4) Jaminan dan Kesejahteraan Karyawan 

 Pegawai di bagian Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta 

selain memperoleh gaji pokok juga memperoleh hak-hak sebagai 

berikut: 

a) Tunjangan: Tunjangan Istri/ Suami, tunjangan Anak, 

tunjangan beras, transport, kinerja pegawai, perumahan, 

resiko, jamsostek, jaminan pemeliharaan kesehatan, jaminan 

pensiun, BPJS ketenagakerjaan, BPJS kesehatan dan 

tunjangan profesi. 

b) Cuti: Tahunan, besar, sakit, penting dan ibadah keagamaan. 

g. Struktur Organisasi 

 Depo Lokomotif Yogyakarta dipimpin oleh seorang KDT/ KUPT 

setingkat Junior Manager. Posisi KUPT berada dibawah seorang 

Manager Sarana. KUPT sendiri dalam menjalankan tugasnya dibantu 

oleh lima orang KR (Kepala Ruas) yaitu: KR Administrasi, KR 
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Perencanaan, KR Los, KR Quality Control dan KR Fasilitas. Masing-

masing KR membawahi pengawas dan pengawas membawahi 

pelaksana.  Gambar 6 adalah foto dari struktur organisasi di Depo 

Lokomotif Yogyakarta yang terpasang di dinding ruang KDT. 

 
Gambar 6. Struktur Organisasi Depo Lok Yk. 

 (Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

 Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab masing-masing 

jabatan: 

1) KUPT Depo Lokomotif Yogyakarta 

 KUPT  memiliki tugas pokok dan tanggung jawab sebagai berikut: 

a) Melaksanakan pendayagunaan dan pengendalian kualitas/ 

pemeriksaan harian lokomotif dan KRD. 

b) Penyiapan lokomotif dan KRD. 

c) Perawatan dan perbaikan lokomotif dan KRD. 

http://www.kereta-api.co.id/


 
 

55 

d) Pemeliharaan dan perbaikan NR, fasilitas mekanik dan elektrik, 

alat-alat kerja (tools), bangunan Depo. 

e) Pelaksanaan administrasi Depo Lokomotif. 

2) Kepala Ruas (KR) Administrasi 

  KR Administrasi atau biasanya di sebut KR Adm mempunyai 

tugas pokok dan tanggung jawab melaksanakan kegiatan 

administrasi kepegawaian, perencanaan diklat, keuangan dan 

umum Depo Lokomotif. KR Administrasi di bantu oleh seorang staf 

dalam melaksanakan tugasnya. 

3) Kepala Ruas (KR) Perencanaan 

  KR Perencanaan atau di sebut KOR memiliki tugas pokok dan 

tanggung jawab menyusun rencana dan program perawatan 

lokomotif dan NR serta pengelolaan persediaan suku cadang, BBM 

dan pelumas serta data teknik. Dalam menjalankan tugasnya, KR 

Perencanaan di bantu beberapa staf. Untuk tugas pengelolaan 

suku cadang, KR Perencanaan mempunyai seorang pengawas 

gudang dan juga pelaksana gudang. 

4) Kepala Ruas (KR) Los 

  Kepala Ruas Los memiliki tugas pokok dan tanggung jawab 

melaksanakan perawatan, perbaikan lokomotif secara berkala 

(Bulanan/ P1, Triwulanan/ P3, Semester/ P6 dan Tahunan/ P12), 

pengujian terhadap kualitas perawatan dan perbaikan lokomotif. 
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  Dalam menjalankan tugasnya, KR Los memiliki empat 

pengawas yaitu pengawas Angin, Diesel, Elektrik dan Mekanik. 

Masing-masing pengawas juga membawahi beberapa pelaksana. 

5) Kepala Ruas (KR) Quality Control 

  Kepala Ruas Quality Control atau sering disebut KR Luar 

memiliki tugas pokok dan tanggung jawab atas pendayagunaan 

dan pengendalian kualitas/ pemeriksaan harian (Daily check) 

lokomotif serta penyiapan lokomotif dan trouble shooter.  

  KR Luar memiliki 4 tim yang masing-masing tim bergantian 

shift dalam menjalankan tugasnya. Masing-masing tim memiliki 

pengawas yang membawahi lima orang pelaksana serta satu orang 

administrator . Gambar 7 adalah foto struktur organisasi di bawah 

KR Luar, KR Perencanaan (KOR) dan KR Adm. 

 
Gambar 7. Struktur organisasi KR Luar, KOR dan Administrasi. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

http://www.kereta-api.co.id/
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6) Kepala Ruas (KR) Pemeliharaan NR, Fasilitas, Tools dan Bangunan 

  Kepala Ruas Pemeliharaan NR, Fasilitas, Tools dan Bangunan 

memiliki tugas pokok dan tanggung jawab antara lain:  

a) Melaksanakan pemeliharaan, perbaikan, penyiapan dan 

pengoperasian NR (Kereta/ Gerbong penolong), beserta 

fasilitas perlengkapannya sewaktu-waktu dibutuhkan untuk 

penanggulangan rintangan jalan (rinja). 

b) Pemeliharaan, perbaikan fasilitas mekanik, elektrik dan alat-

alat kerja (tools) untuk mendukung kegiatan perawatan/ 

perbaikan di Depo serta pemeliharaan dan perbaikan 

bangunan Depo Lokomotif. 

2. Deskripsi Data 

a. Penerapan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja di 
bagian Daily check  Depo Lokomotif Yogyakarta PT. Kereta Api 
Indonesia 
 
 Tempat kerja yang berada di lingkungan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) berpotensi mengakibatkan kecelakaan kerja bagi 

para pekerja dan orang lain yang terlibat di dalamnya. Setiap tenaga 

kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam 

melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan 

produksi serta produktivitas nasional. Hal ini sesuai dengan Undang-

undang keselamatan kerja No. 1 tahun 1970. 
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 Selain itu setiap orang yang berada di tempat kerja perlu 

terjamin pula keselamatannya, serta setiap sumber produksi perlu 

dipakai dan dipergunakan secara aman dan efisien. Dengan demikian 

kesehatan dan keselamatan kerja merupakan faktor penting dalam 

kegiatan industri dan kegiatan manusia yang berada di lingkungannya 

sehari-hari. 

 Berdasarkan Undang-undang tersebut maka sudah menjadi 

kewajiban bagi perusahaan untuk menjamin kesehatan maupun 

keselamatan kerja guna menekan angka kecelakaan kerja dan 

meningkatkan produktivitas perusahaan. Maka dari itu dalam ulang 

tahun PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang ke 71 pada tanggal 28 

September 2016 menggunakan slogan “Everyday is safety day, safety 

has no holiday”. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sedang 

gencar dalam perbaikan program kesehatan dan keselamatan kerja di 

lingkungan perusahaan. Gambar 8 merupakan contoh banner  yang 

ada di Depo Lokomotif Yogyakarta. 

 
Gambar 8. Slogan ulang tahun PT.KAI 

(Sumber:Dokumentasi pribadi) 
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1) Tujuan dan Pentingya Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

 Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal yang pokok 

untuk diterapkan dalam perusahaan. Tujuan dari kesehatan dan 

keselamatan kerja yang dikutip dari SK Direksi nomor: 

KEP.U/KS.102/VIII/1/KA-2016 di Bab I pasal 1 ayat 8 yaitu tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya disingkat K3 

adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya 

pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Dari 

kutipan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa K3 

bertujuan untuk menjamin dan melindungi kesehatan dan 

keselamatan tenaga kerja dari kecelakaan kerja maupun penyakit 

akibat kerja. 

 Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hak bagi setiap 

orang yang ada dalam suatu tempat kerja. Maka dari itu semua 

pihak yang terkait harus menyadari pentingnya penerapan 

kesehatan dan keselamatan kerja. Peneliti mewawancarai Bapak 

DEP sebagai KDT Depo Lokomotif Yogyakarta, beliau 

menerangkan: 

”Kesehatan dan keselamatan kerja menurut saya penting, karena 
tiap orang butuh selamat dan sehat. Apalagi bekerja di lingkungan 
Depo yang notabene bersentuhan dengan alat berat. Resiko cacat 
baik itu ringan dan berat seperti mata kena obeng, debu, kebutaan 
juga bisa, tuli, pernafasan, minyak kena kulit bisa jadi kanker atau 
tumor. Intinya semua tetap butuh kepedulian dan awareness. Jadi 
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harus tetap sadar biarpun tidak di ingatkan. Semua butuh 
kepedulian dan kesadaran”. 
 
Hal tersebut di kuatkan oleh Bapak FB sebagai KR Luar juga 

menjelaskan sebagai berikut:  

”Kesehatan adalah segala-galanya, tanpa kesehatan segalanya 
tidak bisa terlaksana…. keselamatan jelas, pengamatan proses 
penerapan K3, penggunaan sarung tangan, sistem mengurangi 
kebisingan, SOP daerah berdebu harus bermasker, pengelasan 
juga sesuai SOP, menggunakan topeng artinya menurut saya 
penerapan dari teman-teman 80% sudah baik atau program 
terlaksana”.  
 
 Berdasarkan wawancara kepada dua pimpinan di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa pimpinan di Depo Lokomotif  

Yogyakarta menyadari bahwa penerapan K3 sangatlah penting 

karena hal tersebut sebagai upaya mengurangi dan mencegah 

resiko yang terjadi akibat bekerja. Gambar 9 adalah beberapa 

contoh penerapan K3 di Daily check yaitu pemakaian APD oleh 

pegawai saat bekerja yang sudah cukup bagus, namun masih 

belum lengkap seperti pelindung mata dan pendengaran. Akan 

tetapi jika mengacu dari lembar instruksi kerja (terlampir), 

memang pemakaian APD meliputi safety helmet, wearpack, dan 

safety shoes, untuk APD tersebut semua pegawai sudah 

memakainya saat bekerja.  
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Gambar 9. Pegawai menggunakan APD saat bekerja. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

 Selanjutnya peneliti juga menanyakan pentingnya penerapan 

K3 dalam bekerja kepada beberapa pelaksana. Salah satunya 

Bapak ANR sebagai pelaksana DC bagian rangka bawah 

menjelaskan bahwa …”penerapan K3 saat bekerja itu penting, 

karena untuk melindungi diri dari hal-hal yang tidak di inginkan”. 

 Peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada saudara 

ITW sebagai pelaksana DC bagian atas menjelaskan … “menurut 

saya penting, tetapi saya belum menjalankan dengan baik dan 

semua APD sudah terpakai kecuali ear plug”. 

 Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa beliau 

mengetahui bahwa menerapkan K3 memang penting, dalam 

penerapannya sudah bagus dan sesuai dengan intruksi kerja, 

namun yang tertulis di instruksi kerja (terlampir) belum lengkap 

http://www.kereta-api.co.id/
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karena belum ada instruksi untuk menggunakan pelindung 

penglihatan, pendengaran dan pernafasan. 

2) Kondisi Fisik Lingkungan Kerja 

 Kondisi fisik lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman 

dapat memberikan motivasi bagi pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Dalam upaya mewujudkan lingkungan yang sehat, 

aman dan nyaman harus di dukung oleh semua pihak. Salah satu 

upaya dari PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dalam mewujudkan 

program tersebut yaitu dengan memperbaiki fasilitas di bagian 

Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta yang rawan dalam 

menimbulkan kecelakaan kerja maupun yang mengancam 

kesehatan lingkungan.  

 Program K3 di DC saat di tanyakan ke Bapak FB sebagai KR 

Luar menjelaskan :  

…” Penggunaan APD, memperpendek jarak pengambilan alat kerja 
lebih pendek, situasi terang benderang saat malam, faktor lainnya 
lantai tidak licin, memungkinkan sekali teman-teman istilahnya 
kelalaian kerja semakin kecil, kunci ketinggalan, alat yang 
dikerjakan juga terlihat dengan jelas”.  
 
Berikut ini di sajikan gambar kondisi terang benderang di tempat 

kerja Daily Check saat malam hari serta kebersihan lantai dari 

kotoran agar tidak licin. Sebagaimana tampak pada gambar 10 

berikut ini. 
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Gambar 10. Situasi Los DC saat malam hari. 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

 Selain itu Bapak FB juga menjelaskan mengenai program 

yang sudah terlaksana …”kalau di Depo sendiri sudah banyak yang 

dilakukan seperti di kolong sudah diberi ram dimana ram itu 

berfungsi mengurangi licin, juga pencucian lantai juga lebih 

banyak, lantai dipel minimal sehari sekali”. Sebagaimana tampak di 

gambar 11 yaitu pencucian lantai oleh petugas cleaning service 

serta gambar ram besi yang ada di rangka bawah. 

 
Gambar 11. Pencucian lantai oleh petugas dan ram lorong rangka 

bawah. 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

http://www.kereta-api.co.id/
http://www.kereta-api.co.id/
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 Namun seiring terlaksana program-program tersebut masih 

ada yang mengeluhkan tentang kondisi lingkungan di DC, salah 

satunya dari pelaksana DC yaitu Bapak ITW yang menerangkan: 

…”Penerangan atas sudah oke, penerangan rangka bawah masih 
kurang. Pernah di beri lampu dalam lokomotif juga tetapi gagal 
mungkin karena terlalu panas. Jarak jagrak dengan lok juga terlalu 
lebar dan saya pernah terjeblos. Tidak hanya saya, teman-teman 
juga pernah”. 
 
Dari keluhan di atas dapat di lihat pada gambar 12 yaitu kondisi 

lorong yang gelap serta jarak jagrak dan lokomotif yang terlalu 

lebar. 

 
Gambar 12. Kondisi lorong di malam hari dan jarak jagrak dengan 

lokomotif. 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 
 Dari keluhan tersebut, peneliti mencoba mengkonfirmasikan 

kepada salah satu pejabat di Depo Lokomotif Yogyakarta yaitu 

http://www.kereta-api.co.id/
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Bapak DEP yang mengatakan…”kedepan di beri sayap seperti di 

MC untuk mengurangi jarak agar lebih aman”. Sayap jagrak yang 

bisa di lipat juga berfungsi agar KRD (Kereta Diesel) bisa melewati 

rel DC, karena KRD ukurannya lebih lebar daripada lokomotif. 

3) Pembinaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

 Dalam upaya mendukung penerapan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja, tidak hanya memberikan fasilitas saja namun 

harus memberikan pembinaan kepada SDM yang dimiliki oleh 

perusahaan agar memiliki pengetahuan K3 dan berperilaku yang 

aman. Berdasarkan wawancara peneliti kepada Bapak Eka 

(disamarkan) menjelaskan …”untuk pelatihan belum ada, cuma 

ada pelatihan pemadam kebakaran saja dari pihak luar”. 

 Peneliti juga memberikan pertanyaan kepada salah satu 

pelaksana yang mulai bekerja di PT. KAI pada tahun 2011 yaitu 

Bapak ANR, beliau menjelaskan ..”Belum ada pembinaan resmi, 

hanya peringatan dari assman dan atasan lain. Diberi tahu suruh 

pakai helm. Kalau pembinaan belum pernah tapi kalau 

diperingatkan pernah. Saat diklat DTO di BPTT ada pelajarannya 1 

mapel. Tapi kalo yang resmi dari SHE itu belum pernah ada”. 

Selanjutnya Bapak FB menjelaskan …”pembinaan khusus K3 belum 

ada, sebenarnya ada tim SHE (Safety, Health and Environment) 

dari kantor pusat, namun didaerah belum ada dan mereka 
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kebanyakan fokus mengevaluasi di bagian operasional, untuk 

bagian sarana masih kurang”. Kebetulan peneliti sempat bertemu 

sebentar dengan tim SHE dari kantor pusat yang waktu itu sedang 

memeriksa rel retak di dekat Depo dan menitipkan barang di Depo. 

Peneliti menanyakan apakah ada tim SHE yang khusus mengurusi 

bagian sarana dan apakah ada program pembinaan K3. Kemudian 

dijelaskan sedikit karena buru-buru kembali kantor pusat oleh 

Bapak SBS mengatakan “sebenarnya ada bagian yang mengurusi 

sarana namun sampai saat ini masih sebatas mengevaluasi, untuk 

pembinaan dari daerah bisa mengirim surat ke kantor pusat yang 

meminta untuk diadakan pembinaan K3”. 

 Selain itu peneliti juga diperlihatkan SK Direksi  dengan 

nomor: KEP.M/DL.109/X/1/KA-2012 dan KEP.M/DL.105/VIII/1/KA-

2013 tentang penyelenggaraan pelatihan ahli keselamatan dan 

kesehatan kerja umum (AK3 UMUM) tahun 2012 dan 2013. Dalam 

pelaksanaan pelatihan tersebut yang mengikuti pelatihan angkatan 

2012 adalah manager sarana sedangkan di tahun 2013 adalah 

Kepala Ruas Perencanaan. Setelah pelatihan tersebut belum ada 

pelatihan lebih lanjut. 

 Meskipun belum ada pembinaan lanjut dari pusat untuk para 

pelaksana, namun para pejabat daerah mengantisipasinya dengan 

cara berkomunikasi kepada para pelaksana baik secara langsung 
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maupun melalui media elektronik untuk memberikan pengetahuan 

tentang K3 dan selalu mengingatkan untuk selalu mengenakan 

APD serta berhati-hati saat bekerja. Selain itu juga diberikan 

spanduk atau stiker yang mengingatkan untuk tetap 

membudayakan kesehatan maupun keselamatan di area kerja, 

juga motivasi-motivasi maupun peringatan. 

4) Pengawasan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

 Sebagai upaya agar penerapan Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja selalu berjalan dengan baik, maka perlu adanya pengawasan. 

Selain itu pengawasan juga dilakukan untuk melihat sejauh mana 

hasil dari program Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Daily check 

Depo Lokomotif Yogyakarta. Dalam hal ini semua pihak yang ada 

di perusahaan terutama para pejabat di Depo Lokomotif 

Yogyakarta wajib ikut serta dalam pengawasan pelaksanaannya. 

 Dari hasil pengamatan dan wawancara kepada beberapa 

pegawai  maka dapat  di jabarkan macam-macam  pengawasan, 

 antara lain: 

a) Pengawasan yang berhubungan dengan Kesehatan Kerja: 

(1) Pemeriksaan kesehatan pegawai  yang rutin diadakan 

setiap tahun. 

(2) Pengawasan terhadap penyakit akibat kerja. 
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(3) Penyakit terhadap personil khusus (misal: pegawai yang 

menderita penyakit mata menular atau belekan diwajibkan 

memakai kacamata). 

b) Pengawasan yang berhubungan dengan Keselamatan Kerja: 

(1)  Safety Inspection yaitu mengidentifikasi potensi bahaya 

sehingga segera diperbaiki sebelum terjadi kecelakaan. 

(2) Incident Investigasi yaitu melakukan perbaikan-perbaikan 

setelah terjadi kecelakaan agar tidak terulang kembali. 

(3) Behaviour Safety Audit yaitu mengidentifikasi perilaku-

perilaku yang memiliki kecenderungan menimbulkan 

kecelakaan. 

(4) Melakukan ujicoba peralatan sebelum diterapkan dalam 

pekerjaan sehari-hari. 

(5)  Memberikan  teguran  lisan maupun  tertulis  baik  secara 

langsung maupun melalui media komunikasi bagi yang 

melanggar peraturan. 

c) Pengawasan terhadap Lingkungan Kerja  

  Pengawasan terhadap lingkungan mencakup 

pengawasan terhadap gangguan fisik seperti kebisingan, 

 penerangan, gangguan yang disebabkan oleh debu atau 

cairan-cairan kimia.   
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5) Fasilitas dan Sarana Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

 Dalam upaya mendukung penerapan program Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja di bagian Daily check Depo Lokomotif 

Yogyakarta, PT. KAI (Persero) berkomitmen untuk memberikan 

fasilitas maupun sarana yang mendukung program tersebut. Ketika 

ditanyakan mengenai fasilitas maupun sarana yang diberikan 

kepada  seluruh  pegawai,  Bapak  KH   menjelaskan antara 

lain: 

a) Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) 

JPK merupakan salah satu asuransi kesehatan khusus untuk 

pegawai Kereta Api yang bekerjasama dengan beberapa 

rumah sakit di daerah masing-masing. Untuk mengurus 

asurasnsi ini pegawai harus menunjukkan Kartu Bukti Diri 

(KBD) atau Kartu Multi Fungsi (KMF). Sebagaimana di 

tunjukkan   pada    gambar   13   merupakan    contoh    kartu 

multifungsi milik salah satu pegawai. 

 
Gambar 13. Kartu Multifungsi 

 (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

http://www.kereta-api.co.id/
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b) BPJS Kesehatan 

BPJS merupakan singkatan dari Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial Kesehatan yaitu Badan Usaha Milik Negara (sebelumnya 

PT. ASKES) yang ditugaskan khusus oleh pemerintah untuk 

menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi 

seluruh rakyat Indonesia. Gambar 14 menunjukkan contoh 

kartu BPJS Kesehatan milik salah satu pegawai. 

 
Gambar 14. Kartu BPJS Kesehatan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

c) BPJS Ketenagakerjaan 

Sama halnya dengan BPJS Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan 

(sebelumnya PT. JAMSOSTEK)   merupakan program publk 

yang memberiakn perlindungan bagi tenaga kerja untuk 

mengatasi sosial ekonomi tertentu bagi penyelenggaranya 

menggunakan mekanisme asuransi sosial. Gambar 15 

menunjukkan contoh kartu BPJS Ketenagakerjaan milik salah 

satu pegawai. 

http://www.kereta-api.co.id/
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Gambar 15. Kartu BPJS Ketenagakerjaan 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

d) Tunjangan Resiko Khusus 

Tunjangan  resiko khusus ini  diberikan kepada  pegawai  yang 

bekerja langsung menangani sarana di lintas dan dibayarkan 

bersamaan dengan gaji tiap bulan. 

e) Kotak P3K 

Kotak P3K diberikan untuk mempermudah penanganan medis 

yang masuk dalam kategori luka ringan (first aid). Kotak P3K 

ini disediakan disetiap bagian. Gambar 16 adalah foto 

peletakan kotak P3K yang ada di Depo Lokomotif Yogyakarta. 

 
Gambar 16. Kotak P3K 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

f) Sarana MCK dan Mushola 

Sarana  MCK  berada  didalam gedung Daily Check  sedangkan 

http://www.kereta-api.co.id/
http://www.kereta-api.co.id/
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mushola berada sedikit berjauhan dengan area Los DC agar 

saat beribadah tidak terlalu terganggu suara bising Lokomotif. 

g) Ruang Ganti Pegawai dan Locker Room 

Ruang ganti pegawai dilengkapi dengan locker room atau 

lemari kecil yang disediakan untuk masing-masing pegawai 

memiliki kunci sendiri. 

h) Klinik Kesehatan 

Merupakan sebuah tempat pengobatan bagi para pegawai 

maupun umum yang dimiliki oleh PT. KAI (Persero). Klinik ini 

memiliki beberapa dokter fungsional dan bekerjasama dengan 

beberapa rumah sakit di Yogyakarta. Sebagaimana di 

tunjukkan dalam Gambar 17 yaitu gedung Klinik Kesehatan PT. 

KAI Yogyakarta. 

 
Gambar 17. Klinik Kesehatan PT. KAI Yogyakarta 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 

i) Kantin dan Koperasi 

Pegawai dapat membeli makanan maupun minuman ringan 

maupun  perlengkapan  sehari-hari   tanpa  harus  keluar   dari 

http://www.kereta-api.co.id/
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lingkungan perusahaan. 

j) Rest Area dan Smoking Area 

Rest area dan smoking area disediakan oleh perusahaan untuk 

istirahat para pegawai dan juga bagi yang memiliki kebiasaan 

merokok sudah diberi tempat tersendiri. 

b. Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja di bagian Daily check  Depo Lokomotif 
Yogyakarta. 
 
 Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan program yang 

perlu diberi perhatian khusus. Program ini sebagai upaya untuk 

melindungi pegawai maupun aset perusahaan lainnya dari hal-hal yang 

bisa merugikan berbagai pihak. Namun program ini tidak dapat 

terlaksana dengan baik bila tidak di dukung oleh semua pihak yang 

bersangkutan. Kebiasaan pegawai di perusahaan menjadi salah satu 

kendala dalam penerapan program tersebut. Seperti yang di jelaskan 

Bapak DEP sebagai berikut… “Yang jelas kepedulian pegawai akan 

bahaya jika tidak menggunakan APD sangat kurang. Safety awareness 

atau pengetahuan tentang bahaya yang dapat menimbulkan 

kecelakaan kerja”. Beliau juga memberikan contoh misalnya di Los DC 

yang lantainya licin harus bagaimana, tidak boleh lari dan lantai harus 

kering dan tidak ada ceceran oli, minyak maupun air. 

 Selanjutnya ketika peneliti menanyakan ke salah satu pegawai 

bagian diesel tentang pentingnya memakai APD dengan lengkap saat 
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bekerja kepada Bapak ITW, beliau menjawab …”menurut saya sangat 

penting tetapi belum semua saya lakukan dengan baik”. Kemudian 

peneliti lanjut bertanya kepada Bapak ITW mengapa dia tidak memakai 

ear plug  mengingat suara mesin diesel lokomotif sangat keras.  Lalu 

Bapak ITW menjelaskan …”jika memakai ear plug saya tidak bisa 

mendengarkan bila ada suara asing di mesin diesel”.  

 Selain itu peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada salah 

satu pegawai di rangka bawah mengapa dia tidak memakai APD 

lengkap salah satunya kacamata, mengingat di rangka bawah banyak 

debu maupun kotoran kecil-kecil dan Bapak ANR menjawab : 

… “Tidak pakai kacamata, karena kacamata sudah tidak layak pakai. 
Buram, jadi membatasi pandangan saat bekerja, kalo di buka jadi jelas. 
Tidak pakai ear plug, karena menghambat saat cek baut, menghambat 
untuk mengetahui bila baut kendor atau patah, itu mengganggu. Masak 
ya harus lepas pasang”.  
 
 Selain tentang kebiasaan pegawai, ketersediaan APD juga 

menjadi kendala, seperti yang dinyatakan oleh salah satu pelaksana 

yaitu bapak ANR yang menjelaskan: 

 …”Penyediaan fasilitas belum lengkap, perlu segera diadakan, 
kacamata, kaos tangan juga tidak pas dengan pekerjaan, karena saya 
sering mengisi minyak harusnya pakai yang karet. SST pengisian 
minyak pelumas rangka bawah belum praktis sesuai harapan. Lampu 
penerangan lorong lama tidak ditanggapi, biasanya pakai senter sendiri 
kalau tidak minta tolong teman”. 
 
 Selanjutnnya peneliti menelusuri tentang ketersediaan fasilitas 

terutama APD yang masih kurang dengan menanyakan kepada  Kepala 

Ruas Perencanaan, Bapak ANR menjawab …”Kacamata   dan  ear  plug 
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 memang belum diadakan lagi, rencana 2017 semua sudah lengkap”. 

 Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

masih ada anggapan dari pegawai bahwa pemakaian APD mengganggu 

mereka dalam melakukan pekerjaan. Selain itu mereka kurang 

mempedulikan resiko yang terjadi jika tidak menggunakan APD saat 

bekerja. Pihak perusahaan juga belum begitu memperhatikan 

kelengkapan maupun kondisi APD yang di gunakan oleh pegawainya. 

Namun sudah di targetkan tahun 2017 sudah lengkap semua. 

c. Upaya untuk mengatasi Kendala dalam Penerapan Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja di bagian Daily Check  Depo Lokomotif 
Yogyakarta 
 
 Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di bagian Daily 

Check Depo Lokomotif Yogyakarta dari lima poin baru dua yang 

berjalan dengan baik. Pimpinan di Depo Lokomotif Yogyakarta juga 

menyadari akan adanya kendala dalam penerapannya. Namun pihak 

perusahaan memiliki upaya-upaya dalam mengatasi kendala tersebut 

meskipun tidak dalam sekali waktu.  

 Adapun upaya untuk mengatasi kurang pedulinya pegawai 

dalam mengenakan APD yaitu dengan koordinasi antar pihak pimpinan 

untuk selalu memberi peringatan atau teguran secara lisan bila 

menemui pegawai yang melanggar aturan. Tak hanya pimpinan, antar 

pegawaipun tanpa memandang pangkat dan jabatan juga berhak untuk 

saling mengingatkan terutama menggunakan APD yang pokok yaitu 
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helm dan sepatu safety. Untuk APD yang bersifat consumable seperti 

masker dan sarung tangan bila kehabisan stok dan pengadaan belum 

datang maka dari pihak kepala ruas membelikan sendiri untuk 

cadangan. Selain itu dari pihak manager juga sudah menerbitkan surat 

instruksi khusus tentang kewajiban mengenakan APD saat bekerja 

seperti yang di tunjukkan di gambar 18. 

 
Gambar 18. Instruksi Manager Sarana 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 Adapun upaya lainnya yang dilakukan yaitu dengan 

menempelkan spanduk, poster maupun rambu-rambu  tentang 

kewajiban mengenakan APD dan budaya safety. Hal ini berfungsi untuk 

selalu mengingatkan pegawai agar selalu menjaga kesehatan dan 

keselamatan dalam bekerja. Hal ini dapat di lihat dari gambar 19 yang 

menunjukkan beberapa penempelan spanduk maupun poster K3 di 

Depo Lokomotif Yogyakarta. 

http://www.kereta-api.co.id/
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Gambar 19. Poster K3 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 Selanjutnya untuk mengurangi adanya ceceran pelumas di DC 

mengingat belum ada alat pengisian pelumas mesin diesel maka ada 

instruksi dari KDT bahwa untuk pengisian pelumas diesel harus 

menggunakan alat yang ada di Los MC. Sedangkan pengisian pelumas 

di axle cup rangka bawah sudah di belikan SST agar pengisian lebih 

bersih dari ceceran minyak. 

 Untuk meminimalisir resiko terjadinya kecelakaan karena 

kebersihan di Los DC maka perusahaan menyiasati dengan 

menginstruksikan cleaning service minimal sehari sekali membersihkan 

lantai Los begitu juga di rangka bawah untuk dibersihkan sisa-sisa 

pelumas yang tercecer. 

B. Pembahasan 

 Dari hasil penelitian diketahui bahwa program kesehatan dan keselamatan 

kerja merupakan program unggulan yang sedang gencar dilakukan oleh 

perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) termasuk di Daily check Depo 

Lokomotif Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan slogan yang diusung oleh PT. KAI 

http://www.kereta-api.co.id/
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dalam ulang tahunnya yang ke 71 yaitu “Everyday is safety day, safety has no 

holiday”. 

 Program keselamatan merupakan salah satu komitmen insan 

perkeretaapian di Indonesia yang sudah dicantumkan pula dalam budaya 

perusahaan nomor tiga yang berbunyi “Kami insan PT. KERETA API INDONESIA 

(PERSERO) memiliki sifat tanpa kompromi dan konsisten dalam menjalankan 

atau menciptakan sistem atau proses kerja yang mempunyai potensi resiko 

yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan menjaga aset perusahaan dari 

kemungkinan terjadinya kerugian”.  

 Penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di perusahaan ini memiliki 

tujuan salah satunya mencapai kesejahteraan bersama baik perusahaan 

maupun pegawai dengan minimalnya kecelakaan kerja. Perusahaan juga 

menyadari akan pentingnya program ini karena area kerja di Depo memiliki 

banyak resiko,bagi mereka kesehatan dan keselamatan kerja adalah segala-

galanya, maka program ini perlu di terapkan dengan baik. 

 Perusahaan juga menyadari akan kewajibannya dalam penyelenggaraan 

kesehatan dan keselamatan kerja. Perusahaan pun mengetahui bahwa setiap 

tenaga kerjanya memiliki hak untuk sehat dan selamat dalam bekerja. Hal ini 

sesuai dengan UU No 13 Tahun 2003 yaitu “Setiap pekerja/ buruh mempunyai 

hak untuk memperoleh perlindungan atas: a. keselamatan dan kesehatan kerja; 

b. moral dan kesusilaan; dan c. perlakuan yang sesuai dengan harkat dan 

martabat manusia serta nilai-nilai agama”. Hal ini terlihat dari upaya perusahaan 
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yang sedang berusaha untuk memperbaiki kondisi lingkungan di DC Depo 

Lokomotif Yogyakarta antara lain penyediaan APD, perbaikan penerangan dan 

pemberian ruang khusus bagi perokok. Program belum sepenuhnya terpenuhi 

karena harus disesuaikan dengan anggaran perusahaan.  

 Terselenggaranya program kesehatan dan keselamatan kerja tentu bukan 

hanya tanggung jawab dari perusahaan saja, namun pegawai juga harus sadar 

dan bertanggung jawab serta yang penting adalah memiliki pengetahuan 

tentang kesehatan dan keselamatan kerja. Beberapa cara dilakukan oleh 

perusahaan antara lain: 

1. Tujuan dan Pentingnya Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

 Berdasarkan SK Direksi nomor: KEP.U/KS.102/VIII/1/KA-2016 di Bab 

I pasal 1 ayat 8 yaitu tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

selanjutnya disingkat K3 peneliti menyimpulkan bahwa K3 di PT. KAI 

bertujuan untuk menjamin dan melindungi kesehatan dan keselamatan 

tenaga kerja dari kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja. 

 Mengenai pentingnya penerapan K3 di Depo Lokomotif Yogyakarta 

berdasarkan wawancara kepada para pimpinan, peneliti menyimpulkan 

bahwa pimpinan di Depo Lokomotif  Yogyakarta menyadari bahwa 

penerapan K3 sangatlah penting karena hal tersebut sebagai upaya 

mengurangi dan mencegah resiko yang terjadi akibat bekerja. Selanjutnya 

berdasarkan hasil wawancara dengan pelaksana di DC dalam hal ini peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksana DC mengetahui bahwa menerapkan K3 



 
 

80 

memang penting, dalam penerapannya sudah bagus dan sesuai dengan 

intruksi kerja, namun yang tertulis di instruksi kerja belum lengkap karena 

belum ada instruksi untuk menggunakan pelindung penglihatan, 

pendengaran dan pernafasan. Maka perlu adanya revisi di lembar instruksi 

kerja untuk melengkapi instruksi pemakaian APD secara lengkap, melihat 

lembar instruksi kerja juga belum di perbaharui semenjak 2013. 

2. Pembinaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

  Sebagai upaya untuk memaksimalkan penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja yaitu dengan memberikan pembinaan agar pegawai 

memiliki pengetahuan dan kesadaran dalam berperilaku aman. Pembinaan 

yang dilakukan adalah dengan cara komunikasi kepada para pelaksana 

untuk memberikan pengetahuan tentang K3 dan selalu mengingatkan untuk 

selalu mengenakan APD serta berhati-hati saat bekerja. Selain itu juga 

diberikan spanduk atau poster yang mengingatkan untuk tetap 

membudayakan kesehatan maupun keselamatan di area kerja, juga 

motivasi-motivasi maupun peringatan. Teguran dan peringatan juga 

ditujukan kepada pegawai yang melanggar aturan sebagai efek jera demi 

kebaikan bersama. 

3. Pengawasan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

  Pengawasan dilakukan sebagai upaya untuk memantau berjalannya 

program K3 di perusahaan. Selain itu juga untuk melihat sejauh mana hasil  

penerapan K3. Dari hasil wawancara, pengawasan yang dilakukan oleh 
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perusahaan antara lain: 

a) Pengawasan yang berhubungan dengan Kesehatan Kerja: 

1) Pemeriksaan kesehatan pegawai  yang rutin diadakan setiap tahun. 

2) Pengawasan terhadap penyakit akibat kerja. 

3) Penyakit terhadap personil khusus (misal: pegawai yang menderita 

penyakit mata menular atau belekan diwajibkan memakai 

kacamata). 

b) Pengawasan yang berhubungan dengan Keselamatan Kerja: 

1) Safety Inspection yaitu mengidentifikasi potensi bahaya sehingga 

segera diperbaiki sebelum terjadi kecelakaan. 

2) Incident Investigasi yaitu melakukan perbaikan-perbaikan setelah 

terjadi kecelakaan agar tidak terulang kembali. 

3) Behaviour Safety Audit yaitu mengidentifikasi perilaku-perilaku 

yang memiliki kecenderungan menimbulkan kecelakaan. 

4) Melakukan ujicoba peralatan sebelum diterapkan dalam pekerjaan 

sehari-hari. 

5) Memberikan teguran lisan maupun tertulis baik secara langsung 

maupun melalui media komunikasi bagi yang melanggar peraturan. 

c) Pengawasan terhadap Lingkungan Kerja  

  Pengawasan terhadap lingkungan mencakup pengawasan 

terhadap gangguan fisik seperti kebisingan, penerangan, gangguan 

yang disebabkan oleh debu atau cairan-cairan kimia. 
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 Sebagai penunjang penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja 

di Depo Lokomotif Yogyakarta, perusahan telah menyediakan berbagai sarana 

dan fasilitas, antara lain :  

1. Alat Pelindung Diri (APD) 

2. Sarana dan fasilitas K3 meliputi penyediaan  kotak P3K disetiap bagian, 

sarana MCK, mushola, ruang ganti pegawai, locker room, klinik kesehatan 

dengan beberapa dokter fungsional, kantin, koperasi, rest area dan 

smoking area. 

3. Asuransi meliputi Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK), BPJS Kesehatan 

dan BPJS Ketenagakerjaan. 

  Dari hasil wawancara menemukan pendapat dari salah seorang pimpinan 

perusahaan bahwa penerapan kesehatan dan keselamatan kerja sudah 80% di 

bagian Daily check Depo Lokomotif Yogaykarta. 

  Kendala yang ditemui di perusahaan antara lain kesadaran karyawan 

maupun pengetahuan tentang kesehatan dan keselamatan kerja yang masih 

kurang. Selain itu beberapa karyawan juga sering mengabaikan resiko yang 

terjadi bila tidak mengenakan APD saat bekerja. Pegawai juga kurang 

mempedulikan bila ada kondisi-kondisi yang berpotensi menimbulkan 

kecelakaan kerja seperti adanya ceceran minyak dilantai yang tidak segera 

dibersihkan. Hal ini bisa disebabkan karena belum adanya pelatihan kesehatan 

dan keselamatan kerja lagi semenjak tahun 2014, sehingga perhatian tentang 
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K3 sedikit memudar. Selain itu ketersediaan dan kondisi fasilitas yang kurang 

maksimal juga menjadi kendala, hal ini karena ketersediaan anggaran yang 

digunakan untuk keperluan lain. 

  Upaya yang dilakukan perusahaan dalam mengatasi kurang pedulinya 

pegawai dalam mengenakan APD yaitu dengan koordinasi antar pimpinan untuk 

memberikan peringatan atau teguran bila menemui pegawai yang melanggar 

aturan. Tak hanya pimpinan, antar pegawai tanpa memandang pangkat dan 

jabatan juga berhak untuk saling mengingatkan. Selain itu dari pihak manager 

juga sudah menerbitkan surat instruksi khusus tentang kewajiban mengenakan 

APD saat bekerja sebagai upaya untuk mengingatkan bahwa pemakaian APD 

sangat penting. Upaya lainnya yang dilakukan yaitu dengan menempelkan 

spanduk, poster maupun rambu-rambu  tentang kewajiban mengenakan APD 

dan budaya safety sebagai pengingat. Penyediaan SST untuk mengurangi 

ceceran minyak, juga pemberdayaan cleaning service agar lantai selalu bersih. 

  Selama melakukan penelitian, peneliti menilai bahwa Penerapan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta 

PT. Kereta Api Indonesia sudah cukup baik. Meskipun masih banyak kekurangan 

namun perusahaan memang sedang dalam proses untuk menjadikan program 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja lebih baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penerapan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja di bagian Daily check Depo Lokomotif 

Yogyakarta PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di bagian Daily check Depo 

Lokomotif Yogyakarta meliputi: 

a. Pemakaian APD saat bekerja oleh pegawai Daily Check sudah cukup 

bagus bila acuannya instruksi kerja, namun di lembar instruksi kerja 

belum lengkap karena belum ada instruksi penggunaan pelindung 

pernafasan, pendengaran dan penglihatan. Akan tetapi alat pelindung 

tersebut sudah disediakan meskipun jumlahnya terbatas semestinya 

bisa dimanfaatkan. 

b. Pembinaan K3 di Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta PT. Kereta 

Api Indonesia (Persero) antara lain dengan komunikasi secara lisan 

maupun melalui media elektronik baik antar pimpinan maupun 

pelaksana serta, pemasangan spanduk atau poster tentang budaya K3, 

motivasi maupun peringatan. 

c. Pengawasan K3 di Daily check Depo Lokomotif Yogyakarta PT. Kereta 

Api Indonesia (Persero) mencakup pengawasan kesehatan kerja, 
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pengawasan keselamatan kerja serta pengawasan terhadap lingkungan 

kerja. 

d. Penyediaan Fasilitas dan Sarana K3 antara lain penyediaan APD, kotak 

P3K, sarana MCK, mushola, ruang ganti, locker room, klinik kesehatan, 

kantin, koperasi, rest area dan smoking area. 

2. Dalam penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja mengalami beberapa 

kendala, antara lain perilaku pegawai yang kurang peduli dengan K3, 

kesadaran serta pengetahuan pegawai tentang K3 masih perlu ditingkatkan. 

Selain itu ada anggapan bahwa memakai APD juga menghambat mereka 

dalam bekerja. Kondisi fasilitas yang belum maksimal dari perusahaan 

karena ketersediaan anggaran juga menjadi salah satu kendala. 

3. Upaya yang dilakukan perusahaan dalam mengatasi kendala tersebut 

adalah dengan memberikan peringatan bila ada pegawai yang melanggar 

aturan, memberikan hak ke semua pegawai untuk saling mengingatkan, 

menempelkan surat instruksi khusus dari manager, menempelkan spanduk 

dan poster serta pengadaan SST untuk mengurangi potensi kecelakaan 

kerja. 

B. Saran  

 Mengenai penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja di bagian Daily 

check Depo Lokomotif Yogyakarta, saran untuk pimpinan Depo Lokomotif 

Yogyakarta maupun PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah sebagai berikut: 
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1. Perlu adanya perencanaan APD yang lebih baik agar tidak kehabisan stock, 

terutama untuk APD yang consumable seperti masker dan sarung tangan. 

Sehingga tidak ada lagi alasan bagi pegawai untuk tidak mengenakan APD 

saat bekerja. 

2. Perbaikan pedoman atau instruksi kerja terkait APD perlu dikaji ulang dan 

direvisi agar instruksinya lebih lengkap lagi. 

3. Perlu diadakan lagi pembinaan khusus tentang kesehatan dan keselamatan 

kerja secara intensif untuk membekali pengetahuan bagi pegawai. 

Pembinaan bisa meminta bantuan dari SHE kantor pusat. 

4. Pengawasan secara intensif terhadap K3 juga sangat diperlukan guna 

mengatasi permasalahan pegawai yang sering melanggar peraturan agar 

lebih disiplin. 

5. Diadakan evaluasi penerapan K3 guna mengetahui sejauh mana program 

ini berjalan. Selain itu juga untuk mengetahui kendala dan merencanakan 

program kedepan agar lebih optimal. 

6. Untuk pegawai, gunakan APD dan patuhilah peraturan karena aturan dibuat 

untuk melindungi pegawai dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
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Lampiran: Pedoman observasi 

Tabel 1. Pedoman Observasi 

No. Indikator Hasil Dokumentasi 
 1.  Fasilitas dan Perlengkapan 

yang disediakan   
 

  a. APD 
 

 
 b. Ruang Kerja DC   
   c. Kantin 

 
 

   d. Rest Area/ smoking room   
   e. Kotak P3K   
   f. Klinik Kesehatan   
   g. Alat pemadam kebakaran   
   h. Lain- lain   
2. Karyawan   
  

 
 

 

Nb:  



 
 

90 
 

Lampiran: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Untuk KDT Depo Lok Yk: 

1. Apa saja tupoksi seorang KDT di Depo Lok YK? 
2. Menurut bapak, sejauh mana pentingya penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja di daily check depo lok yk? 
3. Apakah ada program untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja 

di depo lok yk? 
4. Bagaimana tentang penerapan kesehatan dan keselamata kerja di DC depo 

lok yk? 
5. Apakah perusahaan menyediakan Alat Pelindung Diri untuk pegawai? Apa 

saja ? 
6. Bagaimana mengenai pengelolaan APD tersebut? 
7. Apakah sudah ada rambu- rambu maupun peringatan tentang kewajiban 

menggunakan APD? 
8. Adakah standar khusus dalam penyediaan APD? Misal: fungsi, kenyamanan, 

keamanan. 
9. Baagimana identifikasi jenis bahaya guna memilih APD yang dibutuhkan 

pegawai DC? 
10. Adakah pelatihan mengenai Kesehatan dan keselamatan kerja? 
11. Apakah ada tim khusus dari perusahaan maupun yang bapak bentuk terkait 

K3 di Depo Lok Yk? (terkait pembinaan, pengawasan maupun evaluasi) 
12. Apa saja kendala dalam penerapan k3 di dc depo lok yk? 
13. Adakah keluhan dari pegawai terkai k3 dan apa solusi bapak? 

Terimakasih 
Catatan:  
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PEDOMAN WAWANCARA 

2. Untuk KR Luar: 

1. Apa tupoksi anda sebagai KR Luar? 
2. Sejauh mana pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja bagi anda? 
3. Menurut anda sejauh mana perusahaan peduli dengan kesehatan dan 

keselamatan kerjadi daily check depo lok yk? 
4. Apa saja program- programnya? 
5. Apakah anda selalu mengawasi anak buah anda dalam penerapan kesehatan 

dan keselamatan kerja? 
6. Apa saja kendala dalam penerapan k3 di DC? 
7. Upaya apa yang dilakukan? 
8. Apa saran anda? 

Terimakasih 

Catatan:  

PEDOMAN WAWANCARA 

3. Untuk pegawai/ pelaksana: 

1. Sejauhmana kesadaran anda mengenai penerapan kesehatan dan 
keselamatan kerja di dalam anda bekerja sehari- hari? 

2. Saya lihat anda tidak menggunakan APD dengan lengkap saat bekerja, apa 
alasannya? 

3. Apakah pernah diadakan pembinaan mengenai K3 ? 
4. Apakah perusahaan sudah memberikan fasilitas guna menunjang 

terlaksananya penerapan K3 di DC? Sudah lengkap, nyaman ? 
5. Menurut anda apakah di tempat anda bekerja ini sudah sesuai standar 

keamanan? Kalau belum apa saja yang perlu diperbaiki? Missal spur rangka 
bawah kurang terang dsb.. 

6. Apakah atasan anda sudah aktif dalam pengawasan K3 di dc? 
7. Apa saja kendala dalam penerapan k3 di dc?\apa upaya yang anda lakukan? 
8. Apa yang anda lakukan bila ada oli yang tercecer di lantai tempat anda 

bekerja? 
9. Ada keluhan?kritik maupun saran? 

Terimakasih.. 
Catatan.. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

4. Untuk pegawai/ pelaksana admin DC: 

1. Menurut anda, sejauhmana kesadaran rekan anda mengenai penerapan 
kesehatan dan keselamatan kerja di dalam bekerja sehari- hari? 

2. Apakah pernah diadakan pembinaan mengenai K3 ? 
3. Apakah perusahaan sudah memberikan fasilitas guna menunjang 

terlaksananya penerapan K3 di DC? Sudah lengkap, nyaman ? 
4. Menurut anda apakah di tempat anda bekerja ini sudah sesuai standar 

keamanan? Kalau belum apa saja yang perlu diperbaiki? Missal spur rangka 
bawah kurang terang dsb.. 

5. Apakah atasan anda sudah aktif dalam pengawasan K3 di dc? 
6. Ada keluhan?kritik maupun saran? 

- Fasilitas K3 di lengkapi. 
Terimakasih.. 

Catatan.. 
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Lampiran: Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran: Surat Izin Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran: SK Direksi Tata Laksana Sarana Daop, Divre dan Sub Divre 
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Lampiran: Jawaban Wawancara 

JAWABAN WAWANCARA 

Tanggal :18-10-2016 

Lokasi: Depo Lok Yk 

1. KDT Depo Lok Yk (Bapak DEP): 

1. Apa saja tupoksi seorang KDT di Depo Lok YK? 
- Sebagai pimpinan dalam melakukan perawatan bulanan dan perbaikan 

lok diesel elektrik CC201, CC203, CC204 dan CC206. 
- Pemeliharaan fasilitas Depo, NR dan bangunan Depo. 
- Memanajemen pengelolaan SDM, diklat atau usulan diklat, itu saja. 

Karena yang eksekusi langsung dari kantor DAOP. 
 

2. Menurut bapak, sejauh mana pentingya penerapan kesehatan dan 
keselamatan kerja di daily check depo lok yk? 
- Menurut saya penting, karena tiap orang butuh selamat dan sehat. 

Apalagi bekerja di lingkungan Depo yang notabene bersentuhan dengan 
alat berat. Resiko cacat baik itu ringan dan berat seperti mata kena 
obeng, debu, kebutaan juga bisa, tuli, pernafasan, minyak kena kulit bisa 
jadi kanker atau tumor. Intinya semua tetap butuh kepedulian dan 
awareness. Jadi harus tetap sadar biarpun tidak di ingatkan. Semua 
butuh kepedulian dan kesadaran. 
 

3. Apakah ada program untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja 
di depo lok yk? 
- Programnya antara lain penyediaan APD sesuai standar, sertifikasi alat 

keselamatan kerja (programnya sudah ada tapi belum di eksekusi), 
sertifikasi fasilitas kerja, crane, forklift, lifting jack. Untuk diklat K3 belum 
ada. 
 

4. Bagaimana tentang penerapan kesehatan dan keselamata kerja di DC depo 
lok yk? 
- Menurut saya sih masih kurang. Kesadaran teman-teman masih kurang, 

karena K3 harus dimulai dari aware, awareness nya masih kurang, yaitu 
kepedulian  maupun pengetahuan seperti area seperti ini licin berpotensi 
bisa terpeleset, yang tau potensi-potensi yang bisa membahayakan 
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keselamatan kerja masih kurang. Nah yang seperti itu menurut saya 
masih kurang. 

5. Apakah perusahaan menyediakan Alat Pelindung Diri untuk pegawai? Apa 
saja ? 
- Ya. Helm, masker, kaos tangan, kacamata las. Untuk kacamata pelindung 

untuk rangka bawah belum. 
 

6. Bagaimana mengenai pengelolaan APD tersebut? 
- Untuk helm sudah disediakan tempat khusus untuk menaruh helm, kalo 

yang lain masih individual di taruh di loker. Kedepan mungkin akan ada 
loker khusus helm khusus di DC. APD ada tempat kedepan, sekarang 
masih tanggung jawab sendiri. 

- Masker, sarung tangan rutin dan sekali pakai. Itu pasti ada. 
- Sepatu safety juga disediakan dari perusahaan. Gratis. 

 
7. Apakah sudah ada rambu- rambu maupun peringatan tentang kewajiban 

menggunakan APD? 
- Ada di pintu masuk utara dan timur juga ada. 
- Untuk pekerjaan yang spesifik tertentu belum ada seperti pada saat 

masuk kolong wajib menggunakan helm dan kacamata. Jadi perlu 
ditambahkan. 
 

8. Adakah standar khusus dalam penyediaan APD? Misal: fungsi, kenyamanan, 
keamanan. 
- Kalo standar belum ada. Misalkan antara pelaksana, supervisor dan KDT 

warna helmnya lain. Tapi sejauh ini belum ada. Harusnya idealnya 
dibedakan, tetapi sudah di programkan kedepan untuk helm sudah 
pesan. Tetapi diupayakan helm, sarung tangan aman dan nyaman. 
 

9. Baagimana identifikasi jenis bahaya guna memilih APD yang dibutuhkan 
pegawai DC? 
- Identifikasi jenis bahaya dalam memilih APD sesuai versi KDT ya. Yang 

jelas kan bahayanya di klasifikasikan dulu misalnya apa, tersengat listrik. 
- Terpeleset berarti memilih jenis sepatu yang anti minyak, air dan lumpur 

karena di Depo masih ada area berlumpur. 
- Kebisingan berarti menggunakan ear plug. 
- Pengelasan mengakibatkan kerusakan mata berarti memilih kacamata. 
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10. Adakah pelatihan mengenai Kesehatan dan keselamatan kerja? 
- Pelatihan belum ada, cuma ada pelatihan pemadam kebakaran saja dari 

pihak luar. 
11. Apakah ada tim khusus dari perusahaan maupun yang bapak bentuk terkait 

K3 di Depo Lok Yk? (terkait pembinaan, pengawasan maupun evaluasi) 
- Belum ada. 
- Ada unit lain SHE (Safety, Healthy and Environment) hanya sebatas 

mengaudit dan mengevaluasi. 
 

12. Apa saja kendala dalam penerapan k3 di dc depo lok yk? 
- Yang jelas kepedulian pegawai akan bahaya jika tidak menggunakan APD 

sangat kurang. Safety awareness atau pengetahuan tentang bahaya yang 
dapat menimbulkan kecelakaan kerja seperti lantai di Los dc licin harus 
bagaimana, itu tidak boleh lari. 

- Di dc harus kering dan tidak ada ceceran oli, minyak dan air. 
- Upayanya untuk sementara ini mendayagunakan cleaning service paling 

tidak setiap hari membersihkan minyak oli di keramik yang rawan licin. 
Jadi oli, minyak harus dibersihkan, harus kering. 

- Teman-teman bila mengganti minyak dan menambah air tidak boleh di 
dc,tetapi di belakang. Sudah ada peraturannya. 

- Penyediaan alat khusus untuk pengisian minyak axle cup agar tidak 
mengotori lingkungan. 
 

13. Adakah keluhan dari pegawai terkai k3 dan apa solusi bapak? 
- Kacamata pelindung belum semua punya. Yang dapat baru sebagian. 
- Ruang DC jaraknya dengan lokomotif terlalu dekat, asapnya masuk 

ruangan susah hilang. Kedepan bisa merusak kesehatan terutama 
pernafasan. 

- Ear plug belum pakai karena kesadaran. Nanti intinya setiap pegawai 
harus di beri pengetahuan. Emang risih sih, Cuma kita nggak pernah tau 
kapan ada kejadian kecelakaan kerja. 

- Kalau di DC terlalu bising karena jarak terlalu dekat. Jadi harusnya kedap 
suara. 

- Solusinya ya menyediakan. 
- Memberikan pemahaman bahwa APD yang disediakan harus selalu 

dipakai setiap melakukan pekerjaan. Jadi tidak hanya menyediakan tetapi 
juga memberi pengetahuan atau brifing mengenai fungsi APD kenapa 
harus dipakai. Kalau tidak resikonya apa. 
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Catatan: * ada keluhan antara jagrak DC dan Lokomotif terlalu renggang. 
- Kedepan diberi sayap seperti di MC unutk mengurangi jarak agar lebih 

aman. 

JAWABAN WAWANCARA 

Tanggal :18-10-2016 

Lokasi: Depo Lok Yk 

2. KR Luar/ Quality Control (Bapak FB): 

1. Apa tupoksi anda sebagai KR Luar? 
- Tupoksi saya sebagai KR Luar adalah sebagai koordinator untuk 

pemeriksaan lok setelah dinas. 
- Menindaklanjuti program dari supervisor program untuk penyediaan 

lokomotif yang akan dilakukan perawatan bulanan bekerjasama dengan 
OC (operasional center). 

- Secara structural saya sebagai pemimpin tertinggi di DC dibawah KDT 
dan bertanggung jawab bila terjadi penyimpangan oleh bawahan. 
 

2. Sejauh mana pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja bagi anda? 
- Kesehatan adalah segala-galanya, tanpa kesehatan segalanya tidak bisa 

terlaksana. Dari program sistem shift itu mempengaruhi dari kesuksesan 
dari DC. Di shift model sekarang teman-teman merasa nyaman karena 
jeda istirahat lebih lama. Menurut saya dari 70 hari saya disini analisanya 
nyaman, anak-anak merasa nyaman 5 hari siang, 5 pagi, 5 malam atau 
40 jam seminggu. 

- Keselamatan jelas, pengamatan proses penerapan K3, penggunaan 
sarung tangan, sistem mengurangi kebisingan, SOP daerah berdebu 
harus bermasker, pengelasan juga sesuai SOP, menggunakan topeng 
artinya dalam diri menurut saya penerapan dari teman-teman 80% sudah 
baik atau program terlaksana. 
 

3. Menurut anda sejauh mana perusahaan peduli dengan kesehatan dan 
keselamatan kerjadi daily check depo lok yk? 
- Perusahaan sendiri sebenarnya sudah memberi sosialisasi tentang hal-hal 

bersifat keselamatan dari mulai APD maupun hal-hal yang berpotensi 
menjadikan pegawai mengalami kecelakaan kerja. Adapun beberapa 
sosialisasi untuk hal-hal kalau pegawai sebelum terjadi, contohnya 



 
 

115 
 

pegawai waktu ngolong punya potensi mengencangkan atau 
mengendorkan baut dilokasi yang tidak sesuai yang menjadikan kepala 
terbentur pegawai memang sudah tersosialisasi. Jadi sekarang sudah 
diberikan alat untuk meminimalisir terjadinya tangan terkilir, badan sakit 
itu sudah dikurangi dengan alat yang sudah di modif seperti penggunaan 
kotrek atau rachet untuk meminimalisir pegawai menegluarkan tenaga 
lebih banyak, alat yang menggunakan tekanan angin memperkecil 
kelelahan. 
 

4. Apa saja program- programnya? 
- Penggunaan APD. 
- Memperpendek jarak pengambilan alat kerja lebih pendek, situasi terng 

benderang saat malam, faktor lainnya lantai tidak licin, memungkinkan 
sekali teman-teman istilahnya kelalaian kerja  semakin kecil, kunci 
ketinggalan, alat yang dikerjakan juga terlihat dengan jelas. 

- Tempat alat yang tertata rapi memang belum ada, tetapi alatnya sudah 
tersedia uma dalam pengambilannya tidak secepat kalau tertata sesuai 
ukuran, kunci, hammer atau penyebutan nama gitu. Tapi paling tidak 
jangkauannya lebih pendek daripada pengambilan dengan kunci yang di 
lok perawatan (Los). 

- Jas hujan tersedia. 
- HT sebagai alat komunikasi juga tersedia. 

 
5. Apakah anda selalu mengawasi anak buah anda dalam penerapan kesehatan 

dan keselamatan kerja? 
- Pemantauannya karena sudah berjalan, mungkin walaupun tidak 

tersosialisasi tp secara harafiah mereka sudah tau titik rentan celakanya, 
saya cuma memantau sekitar 40%, karena kondisi lain saya punya 
kewenangan untuk memprogramkan lok yang akan perawatan maupun 
lok program perbaikan juga pemantauan lok-lok yang mengalami 
gangguan di lintas luar. Tapi 40% itu dalam arti masalah cara mereka 
bekerja, kalaupu dari segi teknis mungkin saya 60%, artinya secara teori 
kalau orang sudah di manajemen, pantauan di tekniknya lebih sedikit tapi 
untuk programnya sudah diatas 50-60% lah. Jadi 40 di teknik 60 di 
program. 
 

6. Apa saja kendala dalam penerapan k3 di DC? 
- Dari teman-teman baru secara teori saat di BPTT atau badan 

penyelenggara secara formal diadakan oleh PT.KAI, satu belum pernah, 
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angkatan saya sudah pernah. Terus kepanjangan tangan dari kereta api 
yaitu SHE tidak rutin dan tidak terpantau. Artinya tidak terpantau dari 
SHE sekarang lebih focus memantau operasional bukan di keselamatan 
secara keseluruhan. SHE sekarang hanya memantau material quality 
bukan potensi human eror yang bisa muncul karena karakter dari 
manusianya gitu. 

- Kalau di depo sendiri sudah banyak yang dilakukan seperti di kolong 
sudah diberi ram dimana ram itu berfungsi mengurangi licin, juga 
pencucian lantai juga lebih banyak, lantai dipel minimal sehari sekali. Alat 
kerja selesai digunakan harus dibersihkan, artinya tidak ada potensi 
pegawai pada waktu memegang kunci bisa terlepas atau tangannya 
membentur di pekerjaan lain. Contohnya memegang kunci karena licin 
tangannya sehingga membentur bagian yang tidak semestinya kena 
benturan tangan, artinya menjadikan kecelakaan kerja, kepleset, 
makanya sekarang dari pihak manajemen kereta api unutk personi wajib 
meggunakan sarung tangan. 

- Untuk penyediaannya kalau masalah APD ada. contohnya untuk 
pengaman telinga ear plug sudah ada hampir rata-rata pegawai sudah 
menggunakan. Adapun yang contohnya pada waktu menggerinda itu ada 
celemek yang terbuat dari kulit atau perlak itu yang membuat temen-
temen menghindari dari serpihan itu sudah ada. Untuk masalah kacamata 
gerinda belum sepenuhnya tersedia karena  belum saja. Harusnya semua 
pegawai dalam bekerja wajib menggunakan kacamata. Itu wajib cuma 
belum terealisasi. 

- Terkendala dengan 1. Sentuhan dari para manajemen belum kearah itu. 
2. Pengalihan biaya untuk TW ke3 bisa dikatan sudah tidak ada, memang 
program dari manajemen kereta api harus terang benderang. Untuk depo 
jogja belum terealisasi, kalau di bandung sudah terang benderang. 
  

7. Upaya apa yang dilakukan? 
- Untuk bisa semua terealisasi minimal 2 minggu sekali, paling tidak 1 

bulan harus ada quality meeting dimana dalam quality meeting adalah 
penyampaian keluhan pelaksana dengan manajemen untuk kesuksesan 
dilingkungan sarana khususnya di dc. Quality meeting yang ada di 
manajemen sarana itu hanya sepengetahuan pimpinan ke jabatan yang 
lebih diatasnyalagi. Tapi di pekerjaan langsung yang realnya dilingkungan 
masyarakat dan lokomotifnya itu belum tersentuh, artinya seorang 
manajemen sekelasnya spv saja tidak bisa mengexploitasikan untuk 
masalah quality meeting. Artinya quality control untuk pekerjaan 1 bulan 
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ini yang telah dilakukan evaluasinya seperti apa, sedangkan 
moderatornya KUPT masih bersifat 1 bulan yang dilakukan disarana 
dianggap sudah cukup, kalau menurut saya belum. Pola pikir manajemen 
kereta api masih sektoral, belum untuk universal. Jadi kalau menurut 
saya jangkauan pak KUPT sekarang masih menghandel bahwa ini 
anggapan saya seperti ini. Padahal saya belum karena itu belum mewakili 
teman-teman yang ada dilapangan. Mungkin dari 100% agendanya KUPT 
masih 60 %, padahal targetnya dari SOP sarana itu 85%. Berarti masih 
ada waktu yang tersisa sekitar 25% yang belum diantaranya lantai 
kurang terang benderang, efektifitas penataan kunci yang lebih mudah 
pada waktu pemakaian, penandaan jumlah kunci, kunci apa saja yang 
dipakai masih tumpang tindih dan saya belum bisa mengawasi karena 
saya pegawai baru. 
 

8. Apa saran anda? 
- kalau menurut saya lebih identik komunikasi sebagai sarana yang paling 

mudah, dimana masalah pelaksana dengan manajemen setingkat spv 
bisa mengetahui keluhan-keluhan yang diminta, contohnya masalah 
keselamatan kerja satu, kedua kesejahteraan, ketiga adalah hasil akhir 
dari pekerjaan temen-temen, artinya dari hasil semuanyakan adalah satu 
sehat lokomotif baik, intinya kembali ke IKKO. 

 
Terimakasih 

 

JAWABAN WAWANCARA 

Tanggal :18-10-2016 

Lokasi: Depo Lok Yk 

3. Pegawai/ pelaksana (Bapak ITW) bagian atas: 

1. Sejauhmana kesadaran anda mengenai penerapan kesehatan dan 
keselamatan kerja di dalam anda bekerja sehari- hari? 
- Menurut saya sangat penting tetapi saya belum menjalankan dengan baik 

dan semua APD sudah terpakai kecuali ear plug. 
 

2. Saya lihat anda tidak menggunakan APD dengan lengkap saat bekerja, apa 
alasannya? 
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- Tidak memakai ear plug karena tidak bisa mendengarkan suara asing dari 
mesin diesel. 

 

3. Apakah pernah diadakan pembinaan mengenai K3 ? 
- Pernah ada, disuruh pakai helm, cuma pembinaan intern tapi lupa siapa 

yang ngasih pembinaan. Baru sekali selama bekerja disini tapi lupa 
waktunya kapan. 
 

4. Apakah perusahaan sudah memberikan fasilitas guna menunjang 
terlaksananya penerapan K3 di DC? Sudah lengkap, nyaman ? 
- Sudah lengkap, tapi ada yang ukuran wearpack kekecilan, sepatu yang 

tahun kemarin kegedean, masker kain yang hitam seperti untuk naik 
motor itu jahitannya mudah lepas dan tidak bisa dipakai lagi, kualitasnya 
jelek. Jadi lebih enak pakai yang sekali pakai itu. 
 

5. Menurut anda apakah di tempat anda bekerja ini sudah sesuai standar 
keamanan? Kalau belum apa saja yang perlu diperbaiki? Misal spur rangka 
bawah kurang terang dsb. 
- Penerangan atas sudah oke, penerangan rangka bawah masih kurang. 

Pernah di beri lampu dalam lokomotif juga tetapi gagal mungkin karena 
terlalu panas. Jarak jagrak dengan lok juga terlalu lebar dan saya pernah 
terjeblos. Tidak hanya saya, teman-teman juga pernah. 
 

6. Apakah atasan anda sudah aktif dalam pengawasan K3 di dc? 
- Sudah, pak KDT sering menegur/ mengingatkan kalau keluar ke los suruh 

pakai helm dan sebagainya. Pak KDT sering mengingatkan, pak mansar 
juga menegur. 
 

7. Apa saja kendala dalam penerapan k3 di dc? apa upaya yang anda lakukan? 
- Pengadaan APD seperti masker kadang kehabisan, kacamata juga belum 

ada. 
 

8. Apa yang anda lakukan bila ada oli yang tercecer di lantai tempat anda 
bekerja? 
- Jika ada oli yang tercecer langsung di lap pakai kain lap atau majun. 
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9. Ada keluhan? kritik maupun saran? 
- Untuk APD kacamata belum ada, stok masker sering habis. Kalau sudah 

ada perlu segera dibagikan. 
Terimakasih.. 

 

JAWABAN WAWANCARA 

Tanggal :18-10-2016 

Lokasi: Depo Lok Yk 

5. Pegawai/ pelaksana (Bapak ANR) bagian rangka bawah: 

1. Sejauhmana kesadaran anda mengenai penerapan kesehatan dan 
keselamatan kerja di dalam anda bekerja sehari- hari? 
- Ya penting mas, untuk melindungi diri dari hal-hal yang tidak di inginkan. 

 
2. Saya lihat anda tidak menggunakan APD dengan lengkap saat bekerja, apa 

alasannya? 
- Tidak pakai kacamata, karena kacamata sudah tidak layak pakai. Buram, 

jadi membatasi pandangan saat bekerja, kalo di buka jadi jelas. 
- Tidak pakai ear plug, karena menghambat saat cek baut, menghambat 

untuk mengetahui bila baut kendor atau patah, itu mengganggu. Masak 
ya harus lepas pasang. 
 

3. Apakah pernah diadakan pembinaan mengenai K3 ? 
- Belum ada pembinaan resmi, hanya peringatan dari asman dan atasan 

lain. Di beri tahu suruh pakai helm. Kalau pembinaan belum pernah tapi 
kalau di peringatkan pernah. Saat diklat DTO di BPTT ada pelajarannya 1 
mapel. Tapi kalo yang resmi dari SHE itu belum pernah ada. 
 

4. Apakah perusahaan sudah memberikan fasilitas guna menunjang 
terlaksananya penerapan K3 di DC? Sudah lengkap, nyaman ? 
- Sudah tapi belum komplit, belum di kasih kacamata mas, ear plug juga 

belum di kasih, dulu pernah dikasih. Enaknya yang gede itu mas (ear 
muff) soalnya buat mendengarkan mesin diesel kan enak tapi ga nyaman 
pas pakai helm kan kadang membentur. Kalo rangka bawah enaknya 
yang kecil (ear plug) kalau saya. Kalau yang lainnya sudah bagus, sepatu 
bagus, helm juga bagus, wearpack juga. Sarung tangan juga mau habis. 
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Keluhannya kalau masker yang terakhir yang kain hitam itu tidak nyaman 
mas, gampang melorot. Mending yang sekali pakai tapi terlalu tipis dan 
talinya gampang putus. 
 

5. Menurut anda apakah di tempat anda bekerja ini sudah sesuai standar 
keamanan? Kalau belum apa saja yang perlu diperbaiki? Missal spur rangka 
bawah kurang terang dsb. 
- Sedikit sudah mas, tangga rangka bawah licin karena belum ada ram 

besi. Sama kalau hujan tergenang air mas. Kalau hujan deres banget. 
Kurang penerangan, repot saat melakukan pengecekan, satu tangan 
pegang senter, satu ngecek minyak. Rel di spur kolong kendur, belum di 
tindak lanjuti dari pihak JJ, responnya lambat. 
 

6. Apakah atasan anda sudah aktif dalam pengawasan K3 di dc? 
- Pasti selalu di ingatkan, bahkan cuma membalikkan arah rel saja di suruh 

pakai helm. Pak asman pun saat berkunjung ke depo kereta dan lihat 
anak depo lok berperilaku tidak safety langsung di bbm, bilang helmnya 
dimana. Paling sering mengingatkan pakai helm dan sepatu. 
 

7. Apa saja kendala dalam penerapan k3 di dc?\apa upaya yang anda lakukan? 
- Penyediaan fasilitas belum lengkap, perlu segera diadakan, kacamata, 

kaos tangan juga tidak pas dengan pekerjaan, karena saya sering 
mengisi minyak harusnya pakai yang karet. SST pengisian minyak 
pelumas rangka bawah belum praktis sesuai harapan. Lampu penerangan 
lorong lama tidak ditanggapi, biasanya pakai senter sendiri kalau tidak 
minta tolong teman. 
 

8. Apa yang anda lakukan bila ada oli yang tercecer di lantai tempat anda 
bekerja? 
- Dibersihkan langsung pakai serbuk gergaji. 

 
9. Ada keluhan?kritik maupun saran? 

- Penerangan fasilitas seperti alat kunci dilengkapi karena kurang 
terkoordinir penataannya, banyak yang hilang. 

Terimakasih.. 
Catatan.. 
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JAWABAN WAWANCARA 

Tanggal :18-10-2016 

Lokasi: Depo Lok Yk 

5. Pegawai/ pelaksana admin DC ( Bapak HLK): 

1. Menurut anda, sejauhmana kesadaran rekan anda mengenai penerapan 
kesehatan dan keselamatan kerja di dalam bekerja sehari- hari? 
- Penerapan K3 masih kurang, dari APD seperti penggunaan kaca mata 

untuk rangka bawah, ear plug karena sangat bising suara mesin diesel 
atau suara klakson pada lokomotif. 

2. Apakah pernah diadakan pembinaan mengenai K3 ? 
- Pembinaan K3 setau saya belum pernah. 

 
3. Apakah perusahaan sudah memberikan fasilitas guna menunjang 

terlaksananya penerapan K3 di DC? Sudah lengkap, nyaman ? 
- Belum lengkap seperti ear plug dan kacamata masih terbatas. 

 
4. Menurut anda apakah di tempat anda bekerja ini sudah sesuai standar 

keamanan? Kalau belum apa saja yang perlu diperbaiki? Missal spur rangka 
bawah kurang terang dsb.. 
- Kurang terang. 

 
5. Apakah atasan anda sudah aktif dalam pengawasan K3 di dc? 

- KR Luar sudah aktif dalam memperingatkan maupun membina. 
 

6. Ada keluhan?kritik maupun saran? 
- Fasilitas K3 di lengkapi. 

Terimakasih.. 
Catatan.. 
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JAWABAN WAWANCARA 

Tanggal :25-10-2016 

Lokasi: Depo Lok Yk 

5. Pegawai/ Tim SHE ( Bapak SBS): 

1. Apakah ada tim SHE yang khusus mengurusi bagian sarana dan apakah ada 
program pembinaan K3? 
- Sebenarnya ada bagian yang mengurusi sarana namun sampai saat ini 

masih sebatas mengevaluasi, untuk pembinaan dari daerah bisa 
mengirim surat ke kantor pusat yang meminta untuk diadakan 
pembinaan K3 

 

JAWABAN WAWANCARA 

Tanggal :23-10-2016 

Lokasi: Depo Lok Yk 

6. KR Perencanaan/ KOR ( Bapak MN): 

1. Bagaimana terkait pengelolaan APD yang bersifat consumable? Melihat 
beberapa pegawai tidak mengenakan masker karena kehabisan stok masker. 
- Untuk pengajuan pengadaan masker terlambat, jadi kehabisan stok. 

Namun sudah di belikan beberapa kotak dengan menggunakan dana 
pribadi. 

2. Bagaimana untuk kelengkapan APD seperti kacamata, ear plug/ ear muff? 
- Kaca mata dan ear plug memang belum di adakan pengajuan, rencana 

tahun 2017 semua sudah lengkap. 
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Lampiran: Instruksi Kerja Daily Check  
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Lampiran: SK Direksi tentang Pelatihan AK3 Umum 2012  
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Lampiran: SK Direksi tentang Pelatihan AK3 Umum 2013  
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Lampiran: SK Direksi tentang Pedoman Penerapan Sistem Manajemen K3  
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Lampiran: Bukti selesai revisi 

 


